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“Apabila seorang Muslim menafkahkn sesuatu kepad keluarganya, karena mengharp
pahala dari Allah, maka Nafkah tersebut merupakan sedekah baginya.” (HR. Ahmad)
1

! Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Depok :
Gema Insani, 2013) Hal. 451
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi kata-kata bahasa Arab-Latin yang digunakan di dalam
penulisan skripsi ini merupakan Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil
keluaran Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

Berikut penjelasan mengenai pedoman tersebut :

A. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

E Ba‘ B Be

< Ta‘ T Te

& Saf $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

c Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
& Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal V4 zet (dengan titik di atas)
B) R&’ R Er

o Zai Z Zet

o Sin S Es

8= Syin Sy es dan ye
) sad $ es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b @ t te (dengan titik di bawah)
L za’ v4 zet ( dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- fa’ F Ef
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S Qaf Q Qi

: Kaf K Ka

J Lam L El

3 Mim M Em
Nan N En

B) Waw W W

I ha’ H Ha

. Hamzah ) Apostrof

¢ ya’ Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Di dalam bahasa Arab, vokal tunggal memiliki lambang berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a A
- Kasrah [ I
2 Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap di dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakatdan huruf, transliterasinya yaitu :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
..(s Fathah dan ya Ai adanu
9 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:



S Kataba

J22  faala
- % suila

CaX Kaifa
- J3 haula
C. Maddah

Maddah atau sering disebutr vokal panjang, yang lambangnya berupa haraakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya i i dan garis di atas
._fj Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- JU qala

- (A) rama

- J8 qila

- 3)—%’ yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasinya untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu :

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup dengan mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dhammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati

transliterasinya adalah (h).

adalah mendapatkan harakat

sukun,

-

ik

ditulis

hikmah




-

A ditulis ,, illah
s dubuus ditulis Karamah al-auliya"
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d} nazzala

- 54 albinr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
3. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- J}AJ\ ar-rajulu
- éN‘ al-galamu
B Vi asy-syamsu
- A alalalu

G. Hamzah

Xi



Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal
kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

11
- Al @khuzu
2o -5
- (™ syalun
- é}ﬂ\ an-nau’u
) inna

H. Vokal Panjang

1. Fathah + Alif ditulis a
danca ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + ya‘ mati ditulis a
ol ditulis tansa
3. Kasrah + ya‘ mati ditulis 7
(el ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis i
g ditulis Sfuriid

I. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya‘ mati ditulis ai
Aid ditulis bainakum
2. Fathah + wawu ditulis au
J& ditulis qaul

Xii



UCAPAN TERIMA KASIH

pa ) Craa ) ) vy
Alhamdulillahirobbil’alamin, segala puji bagi Allah yang Maha Pengasih dan Maha

Penyayang. Karena berkat rahmat serta hidayahnya penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Skripsi dengan judul “KONSEP NAFKAH DALAM AL-QUR’AN (STUDI
KOMPARATIF TAFSIR AL-MISBAH DAN AL-AZHAR)”, disusun untuk memenubhi

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Ushuluddin dan

Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan, saran, dan masukan

dari berbagai pihak sehingga dalam penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu

penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada :

1.

Yang terhormat bapak Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.Ag. selaku Rektor UIN Walisongo

Semarang.

. Dr. H. Mokh. Sya’roni, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora,

yang telah memberikan restu pembahasan yang ada dalam skripsi ini.

Bapak Muhtarom, M.Ag, selaku Kajur Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan bapak M.
Shihabudin, M.Ag selaku Sekjur llmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Bapak Dr. H. Mundhir, M.Ag, selaku dosen pembimbing dan wali dosen yang telah
meluangkan waktu, serta memberikan arahan dari awal perkuliahan hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Para dosen penguji skripsi saya, Bapak Muhtarom, M.Ag selaku ketua sidang, Ibu
Hanik Rosyida, M.S.I selaku sekretaris sidang, dan terkhusus dosen penguji utama
| Bapak Moh. Masrur, M.Ag dan dosen penguji utama Il Ibu Dr. Hj. Sri
Purwaningsih, M.Ag. yang telah memberikan bimbingan, saran, dan masukan
terhadap skripsi saya pada saat ujian munagosah hingga pada saat revisi, sehingga
skripsi saya dapat benar-benar terselesaikan dengan baik.

Pada dosen Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo Semarangyang
telah memberikan bekal kepada penulis dengan berbagai pengetahuan sehingga

penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi.

Xiii



7. Kepada orang tua saya yang tercinta, Bapak Suwarso dan Ibu Sugihartuti yang telah
banyak berkorban dan memberikan banyak dukungan kepada pnulis, baik dukungan
moril maupun dukungan materil, sehingga penulis dapat menyelesaikn skripsi.

8. Kepada adik saya tersayang Ahmad Sholahudin yang senantiasa memberikan
support pada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

9. Kepada diri saya sendiri, terimakasih sudah mau berjuang menyelesaikan
perkuliahan dan menyelesaikan skripsi, meskipun membutuhkan waktu yang cukup
lama, sehingga berhasil mendapatkan gelar sarjana.

10. Kepada jodoh saya yang entah masih dimana keberadaannya, dan sedang dalam
perjalanan untuk menemukan saya, semoga Kita dipertemukan saat dan waktu yang
tepat.

11. Kepada teman-teman seperjuangan angkatan 2017 khususnya kelas IAT-C ,sahabat,
dan rekan rekanita penulis yang senantiasa memberikan dukungan dan
mengingatkan penulis agar skripsi cepat terselesaikan.

12. Dan kepada berbagai pihak baik yang secara langsung maupun tidak langsung telah

membantu penulis dalam penyusunan skripsi.

Pada akhirnya penulis menyadari bahwasannya di dalam penulisan skripsi masih banyak
kekurangan, namun penulis berharap skripsi ini nantinya dapat bermanfaat bagi penulis

pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Semarang, 11 Juni 2024

Penulis

Yuni Sulistyowati
NIM : 1704026116

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt st sne e nnens i
HALAMAN DEKLARASI KEASLIAN. ......cooi ittt ii
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING .......ccooiiiiiiiiieee e i
NOTA PEMBIMBING .......ccoiiiiieit ettt st ee s iv
HALAMAN PENGESAHAN. ..ottt et vi
HALAMAN MOTTO ..ottt sttt e et snesnenneene e vii
HALAMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ...oociiiiiiiieee e viii
HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH .......coooiiee e, Xiv
HALAMAN DAFTAR ISH ..o XVi
ABSTRAK .ottt ettt r ettt e aeare e e et e s Xviii
BAB | PENDAHULUAN......oi ittt ettt sttt sbe s nneas 1
AL Latar BelaKang .........oooiiiiiiiie e 1

B. RUMUSAN MaSAIAN.........ociiiiiiiice e e 4

C. TUJUAN PENEIITIAN ... 4

D. Manfaat Penelitian ..........c.cooiiiiiiiiiiiese s 4

E.  KaJIan PUSTAKA ........oiiiiiiiie s 5

F. Metodologi Penelitian..........c.cccooiiiiiiiicc e 7

G. Sistematika PENUIISAN .........c.oii i 9
BAB 11 GAMBARAN UMUM NAFKAH ...ttt 11
A, Pengertian NafKah ... 11

B. Dasar HUKUM NafKah ..o e 12

1. Dasar Hukum Nafkah dalam Al-Qur’an. .........cccccovieiiiiieiieseee e 12

2. Dasar Hukum Nafkah dalam Hadis ..........ccccccooiiiiiiinieii e 14

3. Syarat Seorang Istri Berhak Memperoleh Nafkah dari Suami ........................ 15

C. Macam-macam NafKah ... 16

D. Ketentuan Jumlah Kadar Nafkah...........ccoooiiiiiiniiie e 17

E. Macam-macam Bentuk Nafkah.............ccoooiiiie 18
BAB 11l PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB DAN HAMKA TERHADAP AYAT
TENTANG NAFKAH dalam AL-QUR’AN .......cccoiiiiiiie et 20
A. Biografi dan Karya-karya M. Quraish Shihab............cccocviiiiiiie 20

1. Biografi M.Quraish Shihah ... 20

2. Karya-Karyanya ........ccccccoeriiiiieiese st 22

B. TafSir AlI-MISDaAN .......ooiiiiiceee e 22

1 SEJATAN . e 22



2. SiStEMAtIKA PENATSITAN .. ..ot eaa e 25

B MEBLOTE ..o 25

0o | QSO USTR 26

C. Biografi dan Karya-karya Buya HamKa .............ccccceeviiiiieiccc e 28

1. Biografi Buya HamKa ...........ccceoiiiiiiiii e 28

2. Karya-Karyanya...........cccueoeiiiiieii ettt 32

D. TAfSIr @l AZNAI ..ot 34

L SEJAAN ... 34

2. Sistematika PENATSITAN ........cccoiiiiiiiiiieee e 35

U MEBLOTE ...t 36

O O] -1 QRSSO US TP PP 36

E. Penafsiran M. Quraish Shihab dan Hamka tentang ayat Nafkah.................. 37

1. Penafsiran M. Quraish Shihab Terhadap Ayat Nafkah dalam Tafsir al Misbah...........
................................................................................................................................ 37

2. Penafsiran Hamka Terhadap ayat Nafkah dalam Tafsir Al-Azhar...............c............ 43

BAB IV ANALISIS KOMPARASI TENTANG NAFKAH MENURUT QURAISH
SHIHAB DALAM TAFSIR AL MISBAH DAN BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL

A ZH AR e e ———————— e — 48
A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Nafkah Menurut Tafsir al Misbah dan

TAFSIT @l AZNAE ... et 48

o d=] £X: 1 14 F= - | NPT 48

D, PEIDEUAAN ...ttt a s 50

BAB NV PENUTUP .ottt ettt e et e e e e e e e e e et e e e e e e e e eeeeaaees 51

AL KESIMPUIAN ...ttt e sbe e e eraesae e e 51

Y- [ -1 [T 52

DA R T AR PU S T AK A . oot e e et ettt e e e e e e e e et e eeaeeserasee e eeeeeeeeesasereeees 53

LANMP IR AN e ettt 56

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... oo et ee et e e e e e e e v ase e e e e e e e e eneenanees 66

XVi



ABSTRAK

Perdebatan terkait nafkah di dalam kehidupan di masyarakat mengacu pada
persoalan tersebut dipraktikan; seputar tanggungan kewajiban nafkah serta peruntukannya
dan apa saja yang termasuk di dalam nafkah itu sendiri. Berangkat dari persoalan tersebut,
peneliti menggunakan dua tafsir yaitu ; al-Misbah dan al-Azhar sebagai representasi
rujukan mengenai perdebatan yang terjadi di masyarakat Indonesia. Selanjutnya, peneliti
mengungkap persamaan serta perbedaan antara kedua penafsiran tersebut. Bertolak dari QS
al-Bagarah (2): 233, an-Nisa’ (4): 34 dan at-Thalaq (65): 6-7 yang menjadi senter dari
pembahasan seputar nafkah dalam kitab suci.

Untuk menuntun penelitian, peneliti menggunakan metode kepustakaan. Yaitu,
penggunaan data-data tertulis sebagai sumber data yang diperlukan. Jenis penelitian ini
yaitu kualitatif. Kedua tafsir dari Quraish Shihab dan Hamka menjadi sumber primer yang
dipakai, disamping berbagai karya-karya akademik lain dalam bentuk apapun yang
ditempatkan pada sumber sekunder. Setelah terkumpul datanya, maka dalam skripsi ini
menggunakan metode analisis data berupa komparasi antara penafsiran dua tokoh tafsir
mengenai ayat-ayat nafkah.

Hasilnya, bahwasannya kedua tokoh tersebut memiliki penafsirannya masing-
masing. Terdapat titik temu dan titik perbedaan kedaunya. Persamaannya bahwa wacana
tentang nafkah merupakan hal wajib diberikan kepada istri dan menyesuaikan dengan
ekonomi suami. Perbedaannya adalah Kata
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diutusnya Rasul terakhir, tiada lain untuk menuntun umat manusia pada
akhlak yang baik. Segala perbuatan hingga perkataannya dalam agama Islam
menjadi dasar hukum dan pedoman bagi umatnya. Salah satu sunnah Nabi
Muhammad SAW yang wajib dilakukan oleh umat Islam yakni menikah. Selaras
dengan hal tersebut, tersurat dalam wahyu al-Qur’an bahwa penciptaan telah selaras
dengan konsekuensi berpasangan. Hal tersebut, merupakan isyarat bahwa
pernikahan menjadi suatu keniscayaan.

Dalam konteks kebahasaan istilah pernikahan disebutkan dalam dua term
(%) dan (z).). Term pertama dimaknai dengan kumpul ( al-jam u) dan kedua

sebagai bersetubuh dengan pasangan (wat 'u al-zauj).! Variasi arti lain diantaranya
seperti, akad dan bersatu. Persetubuhan menjadi makna yang lebih identik dengan
itu sedangkan dalam konteks majaz, diartikan sebagai ikatan sebab akibat.

Secara definitif, nikah (kawin) vyaitu akad, menjadi pintu gerbang
dihalalkannya hubungan intim (seksual) dengan berbagai ketentuan di dalamnya.
Pandangan ini dijelaskan oleh tiga imam madzhab kecuali Imam Hanbali.

Sedangkan dalam konteks KBBI, kawin dimaknai sebagai terbentuknya suatu
keluarga dan sah dalam “hubungan” lawan jenis. Kawin dan nikah menjadi satu arti
secara kebahasaan; berkumpul, memasukan dan persetubuhan.? Definisi lain
mengenai pernikahan adalah sunnatullah dan didalam sebuah ikatan pernikahan. Di
dalamnya mengandung hal sakral. Sakralitas tersebut terbentuk dalam ikatan jiwa

atau ruh yang menjadikan status kehambaan meningkat dibanding yang lain.

! Tihami & Sohari Sahrani, Figh Munakahat. (Jakarta: Rajawali Press), 2010. Hal 7

2 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, Cet. Ke-5 (Jakarta: Kencana Perdana Media
Group, 2012), hal 7



Hakikatnya, hubungan tersebut sebagai bentuk representasi ketenangan jiwa, dilihat
dari tujuan dalam menjaga keberlangsungan keturunan dan mengikat tali
persaudaraan di dalamnya.®

Anjuran agama yang mendorong terwujudnya pernikahan berkonsekuensi

pada aturan dan hukum. Berkenaan dengan itu, keduanya sama-sama dibebani hak
dan kewajiban, salah satunya perihal nafkah. Nafkah “38Y)” dalam akar katanya,

dimaknai mengeluarkan.* Dalam konteks yang lebih luas diartikan dengan seuatu
yang berkenaan dengan materi untuk keperluan perbelanjaan, kebutuhan hidup dan
lain-lain.> Agama menafsirkannya dengan pemenuhan kebutuhan pokok dan
sekunder bagi keluarga tanpa alasan apapun sekalipun seorang perempuan mampu
dan mapan mandiri.®

Meski begitu, dalam praktiknya pemberian nafkah dalam sebuah hubungan
suami istri dalam keluarga banyak yang belum melakukannya dengan sempurna.
Fakta tersebut berdasarkan angka perceraian tinggi lantaran masalah ekonomi. Data
dari BPS, terdapat 108.488 fakta cerai yang disebabkan oleh masalah ekonomi yang
kemudian diikuti oleh faktor KDRT yakni 5,174 kasus.’

Terkait kewajiban “Nafkah” dalam hubungan suami istri di Agama Islam
tentunya tidak lepas dengan keterangan yang termaktub dalam QS an Nisa’ ayat 34.

Keterangan lain mengenai pembahasan nafkah juga tedapat dalam at Talaq
ayat 7

5 il 3 A it Tl W Y B a el

3 Muhammad Azzam dan Abdul Wahab Sayyed Hawwas, Figh Munakahat, Terj. Abdul
Mahid Khon. (Jakarta: Amzah). 2015 Hal. 16

4 Ali As’ad, Terjemahan Fat-Hul Mu’in, Jilid 3 (Kudus: Menara Kudus, 1979), hal 197

5 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, IImu
Figh, Jilid 11, Cet. 1l (Jakarta: 1984/1985) hal 184

¢ Abdurrahman, Perkawinan Dalam Syari’at Islam, Cet.l (Jakarta: Rineka Cipta, 1992),
hal 121

7 perselisihan hingga Kawin Paksa, Ini Alasan Perceraian di Indonesia pada 2023
(katadata.co.id) dikutip pada 13/05/2024 19.02 WIB.



https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/28/perselisihan-hingga-kawin-paksa-ini-alasan-perceraian-di-indonesia-pada-2023
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2024/02/28/perselisihan-hingga-kawin-paksa-ini-alasan-perceraian-di-indonesia-pada-2023

Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan
kelapangan sesudah kesempitan.®

Hamka menerangkan bahwa, Allah telah memberikan kadar tertentu pada
seseorang hamba. Hal ini menyesuaikan dengan nasib manusia di dunia yang
digariskan berbeda-beda. Terkait bagaimana jatah dari aspek kehidupan ekonomi
semisal, niscaya Allah menjadi segala sesuatu lapang setelah adanya kesempitan.
Selain itu, dalam ayat tersebut juga dikatakan bahwa kasih sayang Allah tidak ada
putusnya bagi umat-Nya. Oleh karenanya dalam konteks kehidupan rumah tangga,
pondasi yang senantiasa dibangun ialah penguatan rasa tagwa.®

Tidak jauh beda dengan penafsiran Buya Hamka, keterangan mengenai
nafkah yang tidak memberat si suami juga terangkan oleh Quraish Shibah dalam
penafsirannya di Kitab tafsir al Misbah, bahwa perihal dalam jumlah nafkah yang
tidak diterangkan secara rinci. Kedua tafsir tersebut sepakat akan hal itu. Pada
prinsipnya, ukuran yang dapat dijadikan patokan ialah selaras dengan kondisi serta
kemampuan. Juga disinggung terkait kewajiban dalam suatu wilayah antara siapa
yang mempunyai keharusan dalam ranah sosial tertentu. Hal ini bisa jadi berbeda
satu dengan wilayah yang lain. Istilah ‘urf dikaitkan dengan bahasan tersebut.

Nafkah dalam bentuk kata kerja, disatu sisi dikaitkan dengan
keharusan/kewajiban di sisi lain dimaknai sebagai anjuran. Kajian mengenai nafkah
di tulisan ini cenderung dalam pembahasan mengenai wajibnya pemberian nafkah.
Terkait keterangan-keterangan dan penjelasan yang bersifat valid, peneliti

kemudian menggunakan teknik komparasi.

8 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (Q.S Ath-Thalag ayat 7)

® Hamka, Tafsir al Azhar. (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD) Jilid 10. Hal 7454

10 M. Quraish Shihab. Tafsir Misbah (Pesan, Kesan dan Keserasian al Qur’an). Lentera
Hati. Jilid 14. Hal 303



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengenai nafkah dalam Al-Qur’an ?
2. Apa perbedaan dan persamaan antara penafsiran Quraish Shihab dan Hamka

mengenai nafkah?

C. Tujuan Penelitian
Keselarasan antara tujuan dan topik menjadi konsekuensi penelitian. Tujuan
penelitian haruslah menjawab mengapa rumusan masalah tersebut diambil dan
mengapa penelitian tersebut dilaksanakan. Berdasarkan hal itu, tujuannya ialah:
1. Mengetahui penafsiran kedua tokoh tafsir modern; Hamka dan Quraish
Shihab terkait nafkah.
2. Mengetahui bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran antara kedua
tokoh tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diambil setelah dilaksanakannya suatu penelitian dan di
dalam manfaat penelitian berisi apa saja manfaat yang diperoleh dari
dilaksanakannya mengenai penelitian tersebut. Manfaat penelitian bukan hanya
sekedar untuk peneliti saja, melainkan juga untuk masyarakat serta orang-orang

yang membaca penelitian tersebut, diantaranya :
1. Manfat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini ditujukan agar penulis dan pembaca nya
lebih memahami mengenai Nafkah di dalam keluarga, serta bagaimana
penafsiran dari dua tokoh tafsir terebut berkaitan dengan nafkah agar
didapatkan sebuah gagasan dan penjelasan baru yang sesuai. Serta bagaimana
hukum di dalam kitab suci mengenai nafkah.

2. Manfaat Praktis

Kajian yang diteliti memiliki manfaat untuk menunjang pengetahuan
bagi peneliti dan pembaca. Agar dapat lebih memahami lagi mengenai makna
dan penjelasan mengenai nafkah bagi keluarga, terutama bagi para suami agar



tidak salah dalam memahami memberikan nafkah bagi istrinya. Serta
memberikan pemahaman dan wawasan apabila kedepannya akan dilakukan

penelitian lainnya.

E. Kajian Pustaka
1. Skripsi Okta Vinna bertajuk Hak Nafkah Istri dan Anak yang di lalaikan
suami dalam perspektif kompilasi Hukum Islam (Studi Kasus desa Purwodadi
13A Kecamatan Trimulyo, Kabupaten Lampung Tengah).

Pengertian hak dan kewajiban istri serta penjelasannya, menjadi atraksi
utama dalam penelitian tersebut. Serta membahas bagaimana peran suami dan
bagaimana peran istri yang seharusnya di dalam berkeluarga agar di dalam
berkeluarga tercapai sebuah keluarga yang di dambakan. Di dalam skripsi ini
membahas bahwasannya kesalingan dalam pengertian hak dan kewajiban
menjadi tugas bersama, untuk menjaga keutuhan keuluarga dengan sebaik-
baiknya.

Tanggung jawab dibebankan kepada keduanya. dan harus dilaksanakan
dan terpenuhi. Di dalam skripsi tersebut juga terdapat beberapa ayat serta arti
dan penjelasannya mengenai hak dan kewajiban keduanya. Beberapa hak
yang diuraikan dalam konteks suami seperti, ditaati dalam hal kebaikan atau
di dalam hal yang bukan maksiat. Dan perempuan berhak atas nafkah.
Keduanya pun juga sama dibebani kewajiban. Seperti nafkah, tempat tinggal
layak dan biaya hidup bagi seorang kepala keluarga, sedangkan perempuan
wajib menghormati dan sopan santun terhadapnya. Selain itu, dasar daripada
semua ihwal di atas diuraikan dengan mendasarkan pada pandangan al-
Qur’an. Termasuk di dalamnya nafkah kepada anak.

2. Skripsi Muhammad Bukhori yang meninjau Peran seorang Istri sebagai
pencari nafkah dalam pandangan tafsir MarahLabid.

Tulisan tersebut menguraikan peran tanggung jawab istri dalam konteks
rumah tangga yang dilandaskan dari tafsir tersebut. Kemudian dikaitkan
dengan fenomena seorang istri pada posisi mengais nafkah sendiri.
Kesimpulannya bahwasannya seorang istri yang bekerja hukumnya

diperbolehkan, akan tetapi menurut pandangan tafsir marah labid, penyusun



tafsir teresebut memiliki sebuah perbedaan pendapat bahwasannya seorang
istri yang keluar rumah atau bekerja akan menimbulkan suatu madarat
tersendiri. Sehingga yang wajib untuk keluar dan mencari nafkah adalah
suami, karena itu merupakan suatu kewajiban suami. Terdapat kesamaan
dengan penelitian ini dalam konteks tema nafkah. Akan tetapi antara skripsi
ini dengan skripsi penulis memiliki suatu perbedaan yaitu skripsi penulis
membahas mengenai nafkah menurut tafsir Hamka dan Quraish shihab serta
studi komparatif dua tafsir tersebut.

. Artikel Erwin Hidayat dkk, mengangkat konsep nafkah dalam pandangan M.
Syahrur.

Dalam jurnal tersebut menjelaskan mengenai bagaimana pengertian
nafkah menurut kata dan istilah, serta bagaimana pengertian nafkah menurut
para tokoh. Diberikan beberapa ayat mengenai nafkah. Di dalam jurnal
tersebut juga menjelaskan apa saja bentuk, jumlah dari nafkah yang berkaitan
dengan hubungan suami dengan istri. Di sisi lain, persoalan nafkah dikaitakan
dengan gagasan Syahrur dalam konteks hukum Islam.

. Skripsi Aji Gema Permana dengan bahsasan tafsir tematik terkait dengan
nafkah.

Di dalaam tulisannya membahas mengenai bagaimana pengertian
nafkah secara bahasa dan secara istilah. Selanjutnya dalam skripsi ini
membahas mengenai sajian data ayat yang berkenaan dengan nafkah disertai
uraian yang dijelaskan. Bahwa ada beberapa ayat mengenai nafkah yang
turun dengan disertai asbabun nuzul dan ada beberapa ayat nafkah yang turun
tanpa disertai dengan adanya asbabun nuzul atau lebih dikenal dengan sebab-
sebab turunnya ayat. Selanjutnya di dalam skripsi tersebut menjelaskan
bahwasannya di dalam pendekatan munasabah, setiap ayat yang menjelaskan
mengenai nafkah terdapat suatu hubungan antar satu dan lainnya. Di dalam
Al-Qur’an , nafkah merupakan suatu pembelanjaan dari setiap harta yang
diperolen dari harta yang hahal. Selanjutnya dalam skripsi tersebut
menjelaskan bagaimana sebaiknya nafkah tersebut diberikan, baik kepada

istri, anak maupun kerabat yang berhak menerima nafkah.



5. Skripsi Annisa Tin Khoiriyah bertajuk Nafkah yang dikaitkan dengan
hubungan orang tua dan anak dengan pendekatan tafsir magashidi.

Dalam skripsi tersebut menjelaskan bagaimana makna atau arti nafkah
secara bahasa dan secara istilah. Selanjutnya dalam skripsi tersebut
memaparkan mengenai apa saja dasar hukum mengenai bagaimana keharusan
kepala keluarga sebagai penanggung nafkah keluarga. Kemudian dijelaskan
mengenai ayat Al-Qur’anserta Hadis yang ada kaitannya mengenai
memberikan nafkah bagi keluarga. Setelah dijelaskan mengenai hadis dan
ayat Al-Qur’an selanjutnya dijelaskan mengenai objek pemberian nafkah dari
seorang suami, selain istri dan anaknya. Dalam skripsi tersebut menjelaskan
pula mengenai batasan pemberian nafkah kepada anak. Batasan di sini
dimaksudkan terkait waktu dan ukuran. Karena tidak akan seterusnya seorang
anak akan dinafkahi oleh orang tuanya meskipun itu merupakan suatu
kewajiban.

Meskipun memiliki persamaan di dalam pembahasan, yaitu membahas
mengenai nafkah, akan tetapi skripsi tersebut dan skripsi yang akan ditulis
oleh penulis memiliki suatu perbedaan, skripsi tersebut membahas mengenai
batasan usia serta bagaimana penjelasan nafkah dalam tafsir maqasisy,
sedangkan dalam skripsi penulis membahas mengenai mengambil sudut

pandang komparatif.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini, termasuk pada jenis kepustakaan (library research).
Penelitian jenis tersebut mengacu pada sumber-sumber tertulis. Sumber
tertulis dari karya akademik yang telah ada sebelumnya. Karya akademik
yang berkaitan dengan tema khususnya dijadikan sebagai rujukan dan data
penelitian.!! Suatu kegiatan penelitian dapat diartikan sebagai suatu upaya

untuk mengumpulkan atau mengolah data. Pengolahannya akan secara

11 Nashruddin Baidan, Erwati Aziz, Metodologi khusus penelitian tafsir, (Surakarta :
IAIN Surakarta, 2015), him. 25



sistematis, serta mendalam agar didapatkan jawaban dari suatu

permasalahan. ?

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data kunci yang digunakan dalam rujukan
penelitian karena kajian dari sumber data tersebut relevan dengan
penelitian.'® Dalam hal ini tafsir al-Misbah dan tafsir al-Azhar menjadi
sumber primer khususnya yang membahas mengenai nafkah dalam
kelurga.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan data pendukung dari yang primer. ** Dalam hal ini,
peneliti memanfaatkan karya akademik baik berupa dokumen
penelitian, laporan, jurnal artikel dan tulisan-tulisan yang dapat
dipertanggung jawabkan yang berkaitan dengan pembahasan yang

diangkat dalam penelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, peneliti memanfaatkan dokumentasi.
Adapun yang dimaksud dengan cara dokumentasi ialah pengumpulan data
dengan penelusuran dan mempelajari suatu dokumen, catatan, buku, dan
jurnal-jurnal. ** metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan data
berupa sejarah, biografi, karya tulis, kitab tafsir, dan yang lainnya. Sehingga
di dapatkan data mengenai nafkah menurut kedua penafsir dalam karyanya
masing-masing.

Selain  menggunakan metode pengumpulan data berupa

dokumentasi, peneliti juga menggunakan pengumpulan data dengan cara

2 HM. Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia (Yogyakarta : Graha

llmu) cet. 1 2004 hal. 95

146

13 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta : Prenada Media Grup, 2011) hal.

14 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Dalam Bidang Sosial (Yogyakarta : Gajahmada

University perss, 1991) hal. 24

15 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : PT Rineka

Cipta,cet ke 12) hal. 120



melakukan pengamatan data secara langsung di masyarakat mengenai
bagaimana masyarakat memahami mengenai nafkah secara luas. Yaitu

dengan mengamati secara langsung masyarakat yang ada di sekitar peneliti

4. Metode Analisis Data
Kumpulan data kemudian diolah untuk mengantarkan pada jawaban
pertanyaan yang telah disusun.!® Dari data-data yang di terkumpul
selanjutnya data tersebut diolah dengan pendekatan komparatif. Metode
tersebut digunakan dengan melihat letak perbedaan serta persamaan yang di

kemukakan oleh mufasir. Yakni membandingkan dari data yang diperoleh.
Analisis data dengan komparatif dilakukan dengan :

a. Pengumpulan ayat yang berkenaan dengan objek tema

b. Pencarian pandang para ulama dalam ahli tafsir.

c. Membandingkan pendapat-pendapat antara keduanya untuk
mendapatkan jawaban dari persoalan.

G. Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan. Isinya seperti problem akademik dari kasus yang
diangkat, batasan berupa rumusan permasalahan, tujuan, manfaat, studi
kepustakaan serta bagaiamana metode penuntun dalam penelitian.

BAB Il gambaran secara umum mengenai persoalan yang diangkat.
Berisi mengenai penjelasan mengenai nafkah, baik secara bahasa maupun
secara istilah, serta apa saja macaam-macam nafkah di dalam keluarga, kadar
nafkah, serta macam-macam nafkah.

BAB 1l berisikan sejarah intelektual dan seputar kehidupan kedua
tokoh; Quraish Shihab dan Hamka. Pandangan-pandangan tafsirnya dalam ayat-
ayat yang dikaji menjadi sajian utama yang diuraikan.

18 1bid, hal. 96
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BAB IV penafsiran dari kedua tokoh dan analisis penafsiran kedua
tokoh dengan menggunakan metode komparasi.
BAB V Penutup, meliputi benang merah dari penelitian yang dihasilkan

serta kemungkinan-kemungkinan untuk tindak lanjut penelitian selanjutnya.



BAB |1

GAMBARAN UMUM NAFKAH

A. Pengertian Nafkah
Penjelasan term tersebut sangatlah variatif serta berbeda-beda. a dimaknai
pengeluaran® dalam istilah Indonesia, pembelanjaan dalam istilah arab?; berakar
anfaga yunfiqu infagan. Sedangkan yang lebih umum ia lebih menunjuk pada
objeknya seperti barang yang dibelanjakan, rezeki dan lain-lain.
Dalam pengertian yang lebih definitif, beberapa tokoh juga memaknai nafkah

dengan berbeda:

1. Sesuatu keharusan sampai pada taraf wajib bagi laki-laki dalam konteks
rumah tangga dalam pengeluaran untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari.
Oleh Abdurrahman al-Jazairy.

2. Kebutuhan perempuan dalam hidup berumah tangga dalam aspek yang luas,
meliputi kebutuhan sekunder dan tersier. Oleh Sayid Sabiq.*

3. Upaya dalam menghadirkan sesuatu demi pemenuhan keperluan perempuan
(istri). Oleh Sa’id sabiq bin Abdullah Al Hamdani.®

4. Keperluan yang berkaitan dengan kondisi dalam keluarga. Syaikh Hasan

Ayyub.®

! Diknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta:balai pustaka, 2002) Edisi ketiga hal.
770

2 Ahmad Warson Munawir, kamus al munawir (Yogyakarta : Pondok Pesantren Al-
Munawir, 1984) hal. 1548

3 Tim Pima Pna, Kamus llmiah Populer (Surabaya:Gita Media Press, 2006) cet. Pertama
hal. 330

4 Sayyid Sabig, figih sunnah (Bandung : PT Al-Ma’arif, 1980)jilid 8 hal. 147

5 Ustad Sa’id bin Abdullah Thalib al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkawinan islam)
alih bahasa oleh drs. H. Agus Salim, SH. (Jakarta : Pustaka amani, 2002) edisi kedua hal. 144

® Syaikh Hasan Ayyub, figih keluarga (Jakarta : Pustaka al-kautsar, 2001) hal. 383
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B. Dasar Nafkah
1) QsAI-B

12

dalam al-Qur’an

agarah ayat 233

el @ O 350 Gal k& A BASY ST (s &Gl )

NRIVE

5 ) Ot Gl Y Cay haally G308 5 (a5, Al aslall e

@

1351 Ha Tl e & )3l e 5 ealsy A 35138 V5 i 3y

55 . 0@e % o7 0BT 9By of o115 [T sy7nEL | -s%w . (-3 2o \F{- 2
‘M‘)Mu‘edd‘)‘ul‘j%hCL\;)\S‘Q‘}L&MJLA@_\@QA‘JJUQYLA@

1 5ade 5 1815 Eaysaally A G A 1) Kl FUA YE KAy

Artinya:

Berdasar

VYT S & sl Ly

“Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban
ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang
patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan
kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena
anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan
musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya.
Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak
ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan .7

kan pada ayat diatas menerangkan, nafkah menjadi kebutuhan dan

hak perseorangan. Artinya, ukuran dari kebutuhan disesuaikan dengan hal-hal yang

diperlukan bagi kelangsungan hidup keluarga.® Kewajiban nafkah seorang suami

" Al-Qur
8 Slamet
Hal. 175

’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (Q.S Al-Bagarah ayat 233)
Abidin dan Aminudin Figih Munakahat (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999)
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terhadap istrinya meliputi tiga hal. Tiga hal di sini sesuai dengan pendapat para
ulama’ yang meliputi kebuthan primer, sekunder dan tersier sekaligus.’

Menurut penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya ketentuan laki-
laki dalam rumah tangga juga selaras dengan ukuran kemampuan. Bagi seseorang
yang mampu maupun tidak penyesuaian kondisi kemampuan tetap diutamakan.
Karena kita diciptakan sebagai manusia mempunyai perbedaan nasib kehidupan.
Akan tetapi, Allah SWT memberikan rezeki kepada hambanya melimpah ruah di
bumi. Manusia hanya perlu merawat dan memanfaatkannya dengan sebaik-

baiknya.

2) Q.S An-Nisa ayat 34

Cya 38 Ty pomnd o adims 200 O2ad Ly oL Jle 34058 a0

&J#Q)ﬂ@@\a’“\h}wqﬂu&mqﬂdbéré\

1328 S8 Kkl (6 ©GA 3l @L@d\ S Gh AR Gh slaed
48 e (IS ) 5 Dl

Artinya: “Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan
(istri) karena Allah SWT telah melebihkan sebagian mereka (laki-
laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-
perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah SWT) dan
menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena Allah SWT telah
menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka

(dengan cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka

® K.H Husein Muhammad, Figih Perempuan (Yogyakarta : 2019) Hal. 248-249
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menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar ”.*°

Pengayoman, tanggung jawab, dan upaya dalam memberikan kesejahteraan
bagi kelaurga merupakan peran utama laki-laki dalam konteks rumah tangga.
Adapun nusyuz, menjadi isyarat bagi perempuan yang bertolak dari kewajiban yang
harus dilakukan dalam rumah tangga. Menurut ayat diatas dijelaskan bahwasannya
terdapat perintah untuk membawa seseorang istri di tempat suamiakan tinggal, akan
tetapi sesuai dengaan kaadar kemampuan suami. Terdapat puyla penjelasan untuk
memberikan nafkah kepada seorang istri yang mengandung sampai dia melahirkan

apabila istri tersebut di talak oleh suami.

3. Dasar Hukum Nafkah di dalam Hadis

1.) sl coyiad Vg Can) 5 COiIN A 3&0 5 Caala 13) Lghadad
el A YT ARG Yy i Vg

Artinya: “Aku bertanya, Wahau Rasulullah SAW, apakah kewajiban kami
terhadap istrinya? Beliau menjawab, “Engkau memberikannya

makan jika engkau makan, engkau memberinya pakaian jika engkau
berpakaian, jangan memikul muka, jangan menjelek-jelekkan, dan

jangan berpisah (dari tempat tidurnya), kecuali didalam rumah ”.
(HR Ahmad, Abu Daud, Nasa’l, Ibnu Majjah)

Keterangan tersebut dapat diartikan bahwa:

1. Tugas pemenuhan nafkah dalam kebutuhan sehari-hari dan
keberlangsungan hidup
2. Tidak menyakiti hati dan fisik dari istrinya.

10 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019 , (QS An Nisa ayat 34)
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3. Memberikan kecukupan nafkah batin kepada istri. 11

jumlah takaran nafkah diukur dengan pertimbaangan menurut apa saja
kebutuhan yang diperlukan oleh seorang istri dan anak, dengan tidak menguraangi
aapa yang di dapaatkan istri dan keluaarganya. Oleh karena itu banyaak terdapat
perbedaan mengenai jumlah aatau takaran nafkah dilaandaskan menurut keadaan
setiap keluargaa, zaamaan, keberaadaan manusiaa dan tempat*?.

Dari beberapa ayat dan hadis tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwasannya tanggungjawab dan nafkah istri serta anak di tanggung oleh suami.
Sudah selayaknya tanggungan tersebut disadari dan dilaksanakan dalam konteks
keluarga. Upaya terbaik dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis dan
sejahtera dalam kondisi apapun.™

Seorang ayah bertanggung jawab atas keberlangsungan hidup dan keutuhan
keluarga bagaimanapun keadaannya, tetap engan memperhatikan kemampuannya.
Wajibnya seorang laki-laki atas itu, tentu saja ada batasannya. Yaitu apabila
seorang anak sudah dewasa dan mampu untuk mencukupi segala keperluannya
Apabila anak perempuan, putusnya kewajiban setelah menjalin keluarga baru.
Suaminya lah yang menggantikan peran keluarga dalam hal ini.*

4. Syarat seorang istri berhak memperoleh nafkah dari suami antara lain:
Ada beberapa syarat agar seorang istri dapat menerima nafkah dari suami istri

antara lain:

1) Akad dilaksanakan secara sah
2) lIstritidak keberatan apabila akan berpindah tempat tinggal dan ikut dengan

suami.

11 Mardani, Hadis Ahkaam (Jakart:a rajawali press, 2012) Hal. 245

12 Slamet Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat (Bandung : cv pustaka setia) Hal. 175

13 K.H Husein Muhammad, Figih Perempuan (Yogyakarta : 2019) Hal. 247-248

14 Mu’ammal Hamidy, Perkawinan dan Persoalannya, Bagaimana Pemecahan Dalam
Islam, (Surabaya : Bina Ilmu, 1980), Hal. 181.
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3) Antara suami dan istri keduanya sama-sama masih mampu dalam

menjalankan hak dan kewajiban sebagai seorang suami dan seorang istri.
15

Menurut Wahbah Zuhaili prasyarat seorang perempuan (istri) berhak atas

nafkah, antara lain:

1) Seorang istri harus menyerahkan diri dengan sepenuhnya kepada suami,
hal tersebut dapat dibuktikan dengan menunjukkan bagaimana kesiapan
seorang istri apabila diminta untuk melayani sang suami.

2) Ketidakmampuan istri dalam melangsungkan hubungan seksual maka
gugur kewajiban laki-laki untuk menafkahi

3) Akad nikah yang dilaksanakan sesuai panduan syariat. Seperti niat,
kesiapan, ijab gobul dan dengan adanya seorang saksi.

4) Seorang istri masih dapat ditahan oleh sang suami di sisinya meskipun

tanpa adanya izin syar'l. 16

C. Macam-macam Nafkah
Terdapat banyak jenis nafkah yang harus dikeluarkan oleh sang suami sebagai
kewajiban menjadi seorang kepala rumah tangga. Salah satunya yang diungkapkan
oleh Ulama Figih bahwa, nafkah meliputi tiga bagian; kebutuhan primer, sekunder

dan tersier. Pembagian lebih detil diantaranya:

a. Nafkah untuk diri. Nafkah ini dalam konteks sebelum berumah tangga
yang diperuntukan bagi diri sendiri. Sebagaiman tuntuna Nabi dalam hadis
"Mulailah dengan diri engkau, kemudian bagi orang yang berada di bawah
tanggung jawabmu". (HR. Muslim, Ahmad Bin Hambal, Abu Daud dan
An Nasa'l)

b. Nafkah bagi yang lain. Konteks tersebut diikat dalam hubungan

pernikahan, yaitu nafkah wajib bagi pasangannya. Dalam hal ini nerrarti

15 Ustaz Sa“id bin Abdullah bin Thalib Al-Hamdani, Risalah Nikah (Hukum Perkahwinan
Islam), alih bahasa oleh Drs. H,Agus Salim, SH, (Jakarta : Pustaka Amani 2002), Edisi Kedua Hal.
147

16 Prof. Dr. Wahbah Zuhaili, Figih Islam Wa Adilatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie
Al-Kattani, (Jakarta : Gema Insani, 2011) Cet. 1, Jilid 10 Hal. 112-113
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seseorang yang sudah mempunyai tanggung jawab lain atas dirinya dan
bersifat wajib, salah satunya sebuah pernikahan. Hal ini juga dikemukakan
oleh salah satu ahli figih, bahwa nafkah seperti karena didasarkan oleh
beberapa faktor, yaitu:

» Hubungan perkawinan

» Hubungan kekerabatan

> Hubungan kepemilikan (Tuhan terhadap Hamba-Nya). '’

Kewajiban dalam pernikahan salah satunya dengan nafkah dari suami ke istri,
yaitu sandang, pangan, papan, dan lain sebagainya. Meski begitu, semua itu harus
menyesuaikan dengan kemampuan sang suami. Sedangkan untuk hubungan
kekerabatan, pemberian nafkah dengan jenis ini bisa dilakukan ketika sang ayah
atau pemberi nafkah telah meninggal dunia. Selain itu juga melihat kondisi anggota
keluarga, jika terdapat anak kecil dan tidak mempu untuk memenuhi kebutuhan

bersama maka wajib atasnya memberi nafkah.

. Ketentuan jumlah kadar nafkah

Dalam konsep pemberian nafkah oleh suami kepada istri memang tidak
haruskan banyak tapi menyesuaikan kondisi dan kemampuan sang suami serta
menyesuaikan daerah tempat mereka tinggal. Selain nafkah dari sumi untuk istri,
ada juga nafkah yang harus diberikan kepada sang anak untuk memenuhi
kebutuhannya. Namun apabila sang ayah tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan
sang anak, maka dari Wahbah az Zuhaili menyebutkan beberapa solusi yang bisa
dipakai dengan menggunakan dari beberapa pendapat ulama.

Ukuran dalam besaran harta (nafkah) dilandaskan pada assa musyawarah dan
kepatutan, sebagaimana dalam paparan Sayid Sabig. Kepatutan di sini tentu selaras
dengan kondisi yang berkaitan dengan keseharian dan upaya dari penghasilan. Pada
prinsipnya, pemberian nafkah menjadi satu kesadaran yang harus diupayakan
sebagai konsekuensi wajib dari pernikahan. Tidak ada ukuran pasti, namun pada

prinsipnya kebutuhan menjadi ukuran dalam kondisi dan zaman masing-masing.

17 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid ke-4, ljtinar Baru Van Hoe
Vehoeve, Jakarta, 2009, Hal. 1281
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Selanjutnnya maksud dengan ketentuan nafkah adalah penyerahan pada istri
hingga pada kondisi yang dirasa sudah berlebihan maka sang suami berhak menolak
karena kekhawatiran. Dalam keterangan tersebut istri menjadi bertanggung jawab
untuk mengelola nafkah dengan kebutuhan kelangsungan hidup dan berdasarkan
kesepakatan mengenai besaran nafkah dan komitmen antara keduanya.

Hal yang sama dikemukakan oleh Madzhab Imam Syafi'l terkait Pendapatnya
berkaitan pada nominal nafkah wajib. Beliau mengatakan jika nafkah ditentukan
sejalan dengan kemampuan sang suami yakni sama dengan gambaran kafarat (satu
mud) atau sama dengan 675 gr. Berbeda dengan suami yang mampu secara
finansial, Imam Syafi'l mewajibkannya untuk memberi 1350 gr gandum, atau dua
kali lipatnya bagi suaminya yang terbilang tidak mampu.

Dalam nominal nafkah seperti diuraikan di atas, bisa dilihat bahwa tidak ada
perbedaan pendapat antara mereka. Semua mempunyai tujuan yang sama terkait
nafkah yakni keberlangsungan kehidupan. Kelangsungan hidup layak mulai dari
kebutuhan sehari-hari dari segala aspek yang primer, sekunder dan tersier. Meski
begitu, jika terdapat perbedaan pun, hanya sebatas bentuk nafkah yang diberikan
oleh suami. Terkait baik buruknya, semua yang memiliki tujuan ibadah pasti
mendapatkan ridho dari Allah SWT dan pasti menjadi sesuatu yang bermanfaat.

E. Macam-macam bentuk Nafkah
1.) Nafkah Lahir
Nafkah lahir merupakan suatu pemberian suami kepada istri dan anak-
anaknya dalam bentuk pemenuhan kebutuhan sandang, pangan, papan.
Tidak ada ketentuan mengenai keharusan jumlah yang diberikan, karena
hal tersebut di dasarkan pada kemampuan sang suami. Nafkah lahir dapat
dikategorikan sebagai berikut :
a. Seorang suami wajib memberikn nafkah berupa pakaian yang layak
serta tempat tinggal kepada istri dan anaknya.
b. Seorang suami wajib memberikan nafkah untuk digunakan sebagai
biaya rumah tangga dan digunakan untuk biaya kebutuhan istri serta

anak-anaknya.
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c. Seorang suami wajib memberikan nafkah berupa biaya pendidikan

yang diperuntukkan anak-anaknya.

2.) Nafkah Batin

Nafkah batin merupakan suatu nafkah pemberian suami yang tidak dapat

terlihat melalui mataa, namun dapat dirasakan. Contohnya sajaa seperti

perasaan bahagia, perasaan aman, merasa dicintai, dan lain sebagainya.

Ada lima hal yang dapat dikategorikan sebagai nafkah batin :

a. Seorang suami menghormati daan memperlakukan istri nyaa dengan
baik.

b. Seorang suami memberikan perhatian kepada istrinya.

c. Seorang suami menjaga kesucian pernikahan.

d. Seorang suami membimbing istri serta anak-anaknya menuju
kebenaran.

e. Seorang suami menggauli istrinya dengan cara yang baik.



BAB Il

PENAFSIRAN M. QURAISH SHIHAB dan HAMKA TERHADAP AYAT
TENTANG NAFKAH dalam AL-QUR’AN

A. Biografi dan Karya-karya Quraish Shihab
1. Biografi Quraish Shihab

Sosok tokoh kenamaan dalam bidang tafsir ini, berasal dari Rappang,
salah satu wilayah di Provinsi Sulawesi
Selatan. Dilahirkan dalam konteks
kolonialisme Indonesia, tepatnya pada 16
Februari 1944 di tengah keluarga yang kental
dengan pengetahuan  keislaman.!  Latar
keluarganya pun telah memiliki basis
intelektual dan pengetahuan yang mendalam.

Ayahnya; Abdurrahman Shihab, menjadi salah

satu daftar mantan rektor di perguruan tinggi
Islam Ujung Pandang. Tidak hanya itu, beliau juga menjadi salah satu
penggasgas berdirinya Sekolah Tinggi Muslim Indonesia (UMI) di wilayah
Ujung Pandang. Perguruan fenomanal yang menjadi perguruan tinggi
terbesar di wilayah timur Indonesia.?

Lingkungan yang islami dari keluarganya, menjadi dukungan tersendiri
bagi keberlangsungan intelektual Quraish kemudian. Penanaman cinta pada
ilmu, al-Qur’an dan lainnya telah ditanamkan sejak kecil. Di bawah ampuan
ayahnya sendiri, Quraish mengawali pendidikan keagamaan. Pelajaran-

pelajaran al-Qur’an dasar mulai diberikan oleh ayahnya. Dengan kemasan

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'am: Fungsi dan peran wahyu dalam
kehidupan masyarakat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 1994), Hal 6

2 Afrizal Nur, M.Quraish Shihab dan Rasionalisasi Tafsir, Jurnal Ushuluddin Vol. XVIII
No. 1, (Januari, 2012). Hal 22

20
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yang menarik mengingat usia yang masih belia, Quraish seringkali
dikenalkan dengan kisah hikmah dalam kitab suci.?

Quraish Shihab bertumbuh dari keluarga yang mempunyai cover agama
Islam yang sangat kental, namun berbeda dengan masyarakat di
lingkungannya. Dimana ia tinggal dan tumbuh dalam masyarakat yang sangat
beragam di dalam hal kepercayaan. * Meski begitu, dengan adanya perbedaan
itu tidak membuat Quraish Shihab dan keluarganya canggung dalam hal
interaksi dengan masyarakat sekitar.

Kota malang menjadi pilihan Shihab dalam melanjutkan pendidikan
pasca selesainya sekolah tingkat dasar di wilayahnya, Ujung Pandang. Habib
Abdul Qadir Bilfagih merupakan guru Shihab dalam pendidikan di Malang.
Pungkas dari Malang, Quraish Shihab hijrah ke Mesir untuk meneruskan
pengembaraan belajarnya di sekitar tahun 1958. Tepatnya di Kairo; al-Azhar
beliau diterima. Dari setingkat tsaniwiyah hingga magister beliau
rampungkan di negeri tersebut..>

Baru tahun 1973 kepulangannya disambut dengan pengabdian dalam
berbagai bidang akademik. Jabatan wakil rektor di IAIN Alaudin Ujung
Pandang hingga 1980. Beberapa peran yang juga diemban olehnya baik
secara nasional maupun dalam tingkat lokal. Merasa perlu melanjutkan karir
akademiknya, Quraish kembali meniti pendidikan doktoralnya di perguruan
tempat ia mendapat gelar sebelumnya. Kairo menjadi saksi intelektualitas
Quraish Shihab ditempa dan perjuangan serta proses panjang yang dilalui
hingga menjadi tokoh yang luas ilmunya.®

Jabatan akademik seorang Quraish, senantiasa mengikuti. Tidak hanya
itu, keluasan keilmuan yang dimiliki juga dipertimbangkan di berbagai sektor

dan lembaga. Sejumlah jabatan ketua pernah didudukinya, seperti MUI dan

3 Islah Gusmian, Khasanah Tafsir Indonesia (Jakarta : Teraju, 2002) Hal. 80

4 M. Quraish Shihab, Sunni Syiah Bergandengan Tangan, Mungkinkah? Kajian atas
konsep ajaran dan pemikiran (Jakarta : Lentera Hati, 2007) Hal. 2

5 M. Quraish Shihab, Membumikan Al Qur'an: fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat, Hal 6

6 M. Quraish Shihab, Membumikan al Qur'an: Fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
Masyarakat. Hal 6
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juga mengantarkannya pada jabatan Rektor di IAIN Jakarta (sekarang UIN).’
Qurash Shihab menjadi sosok intelektual dan pemikir yang ideal.
Produktivitasnya tidak lagi dipertanyakan, ratusan karya telah dilahirkan baik
berupa buku maupun tulisan-tulisan dalam bentuk artikel. Salah satu yang

menjadi magnum opusenya adalah tafsir al-Misbah.

2. Karya-karya nya
Mahkota tuntunan ilahi : (keistimewaan dan kelemahannya) yang
diterbitkan pada tahun 1984, tafsir al-manar yang diterbitkan pada
tahun 1988, membumikan Al-Qur’an (fungsi dan peran wahyu
dalam kehidupan masyarakat) yang diterbitkan pada tahun 1994,
lentera hati (kisah dan hikmah kehidupan) yang diterbitkan pada
tahun 1994, hidangan ayat-ayat tahlil yang diterbitkan pada tahun
1997, fatwa-fatwa seputar Al-Qur’an dan Hadist yang diterbitkan
pada tahun 1999.

Masih banyak lagi karya dari beliau, karena perannya di Indonesia
yang sangat amat besar, terutama peran dalam bidang Al-Qur’an.
Hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil karya-karya dari beliau
yang telah disebutkan diatas. Salah satu karya M.Quraish Shihab
yang paling populer adalah Tafsir Al-Misbah.

B. Tafsir al Misbah
1. Sejarah
Keseriusan Quraish Shihab pada keilmuan yang ia tekuni melahirkan
karya besar dan berpengaruh abad ini. Selama kurang lebih empat tahun
beliau merampungkan tafsirnya. Waktu yang tidak sebentar dalam penulisan
sebuah karya tafsir. Ketekunan dan kegigihannya berhasil merampungkan
tasir ini hingga 30 juz. Sejak beliau memulainya dari 1999 hingga purna di

" M. Quraish Shihab, Membumikan al Qur'an: Fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
Masyarakat. Hal 6
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tahun 2003, secara konsisten ia menyisakan waktu setiap harinya untuk
menulis tafsir ini. Penisbatan nama yang berarti lampu, karya ini ditujukan
untuk memberikan penerangan bagi kehidupan manusia, penjelas atas kalam
Tuhan serta penuntun untuk memahaminya. 8

Karya tersebut disambut baik oleh berbagai kalangan. Baik secara
akademik maupun masyarakat umum. Khas penyajian tafsir yang
menekankan pada kontekstualitas makna, tafsir ini dihadirkan dengan tidak
tercerabut dengan kondisi sosial yang berkembang. Bahasa yang mudah
dimengerti, serta model sajian yang tidak berbelit menjadi keunggulannya.

Meski dengan pembacaan yang kontekstual, penafsirannya tidak
tercerabut dari tradisi penafsiran sebelumnya. Penghargaan terhadap karya-
karya sejenis, banyak dimuat sebagai bagian dari model kontektualitas dan
menjaga silsilah penafsiran. Tafsir yang disajikan tidak berdiri sendiri, ia
tetap mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama dari abad sebelumnya.®

Sajiannya mengikuti tartib utsmani. Dari awal surat al-Qur’an hingga
akhir, beliau sajikan dengan rapi. Kekhasan yang lain dari tafsir ini, beliau
menyajikan cerita-cerita di setiap pembukaan surat. Lebih detailnya dapat
dipetakan sebagai berikut:

1) Asal penamaan surat dan sebab diturunkannya.

2) Kategorisasi surat, jumlah ayat, tempat dan kondisi turun jika ada

3) Nomor surat

4) Bahasan secara umum terhadap surat serta didukung dengan
pendapat mu’tabar

5) Keterhubungan antar surat.°

8 Muhammad Igbal, Metode Penafsiran al Qur'an M. Quraish Shihab, Jurnal Tsagafah,
Vol.6 No.2 (Oktober, 2010). Hal 258

® Muhammad Igbal, Metode Penafsiran al Qur'an M.Quraish Shihab, Jurnal Tsagafah,
Vol. 6 No.2, (Oktober, 2010). Hal 260.

10 Atik Wartini, Corak Penafsiran M.Quraish Shihab dalam Tafsir al Misbah, KMIP
UNY JI. Colombo No.1 Yogyakarta, Vol 11 No 1. (Juni, 2014). Hal 119-120
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Model tersebut diuraikan dengan komprehensif agar pembaca
mengetahui konteks yang dimaksud dalam pembacaan suratnya. Pandangan
lain yang dipegang dalam tafsirnya bahwa satu diantara yang lain memiliki

keterhubungan, maka beliau menunjukannya:

1) Kesesuaian per kata dalam sajian tafsirnya

2) Keterhubungan akhir dan awal surat

3) Kesesuaian dalam mengikat setiap ayat

4) Sajian pembuka surat yang konsisten

5) Penjelasan yang membuka keselarasan antara bahasan surat dan

tema kajian.!!

Dalam proses menafsirkan sebuah ayat atau surat beliau lebih
menekankan dalam penggunaan ilmu munasabat. Penjelasan ayat dengan
segala hal yang mengikutinya seperti asbab, munasabah dan kosa kata
menjadi ciri khas di dalamnya. Gambaran tersebut, dicantumkan agar
pembaca lebih mengerti setiap kondisi dan perkembangan yang terjadi di
sekitar ayat yang ditafsirkan.?

Realita sosial yang terjadi pada saat Tafsir Al-Misbah ditulis adalah
perempuan mulai di hargai keberadaannya, dan antara perempuan dan laki-
laki mulai terdapat kesetaraan. Perempuan sudah tidak lagi dianggap lemah.
Banyak perempuan yang bekerja, dan juga membantu suami dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga meskipun nafkah merupakan suatu
kewajiban dari suami kepada istrinya, sang istri tetap membantu memenuhi
sandang, pangan, dan papan untuk kehidupan rumah tangganya. Pada masa
tersebut pemikiran istri sudah jauh terbuka. Bahwasannya mencari nafkah
memang kewajiban suami, akan tetapi tidak ada salahnya istri membantu
meskipun dengan hal yang kecil. Serta saling memberikan kasih sayang yang
lebih diantara keduanya.

1 Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al Mishah. Hal 120
12 Atik Wartini, Corak Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al Misbah. Hal 121
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2. Sistematika Penafsiran

Quraish Shihab dalam menyajikan uraian tafsirnya, menggunakan

tartib mushafi. Maksudnya, didalam menafsirkan Al-Qur’an ia

mengikuti urutan-urutan sesuai dengan susunan ayat-ayat dalam

mushaf, ayat demi ayat, surah demi surah, yang dimulai dari surah

al-Fatihah dan di akhiri dengan surah An-Nas. Di awal setiap surah,

sebelum menafsirkan ayat-ayatnya, Quraish Shihab terlebih dahulu

memberikan penjelasan yang berfungsi sebagai pengantar untuk

memasuki surah yang akan ditafsirkan. Cara ini dilakukan ketika

hendak mengawali penafsiran pada tiap-tiap surah.

3. Metode

Tahlili menjadi pilihan dalam penyajian tafsir al-Misbah. Metode ini,

menyesuaikan tartib utsmani dalam penafsiran yang dilakukan. Selaras

dengan itu, penjelasan lebih detail dalam sajiannya diantaranya:

1.
2.

5.

Asal penamaan surat dan sebab diturunkannya.
Kategorisasi surat, jumlah ayat, tempat dan kondisi turun
jika ada

Nomor surat

Bahasan secara umum terhadap surat serta didukung
dengan pendapat mu’tabar

Keterhubungan antar ayat.

Menurut sudut pandang ahli bahasa, tafsir yang menggunakan metode

ini pembahasannya akan lebih menekankan sisi kebahasaan dan

kontekstulaisasinya. M. Quraish Shihab dalam beberapa karya penafsirannya

menggunakan metode tahlili. Akan tetapi, menurut beliau dalam metode

13 Atik Wartini, Corak Penafsiran M.Quraish Shihab dalam Tafsir al Misbah, KMIP
UNY JI. Colombo No.1 Yogyakarta, Vol 11 No 1. (Juni, 2014). Hal 119-120
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tahlili masih kurang sehingga ia memilik tematik. Sebab lebih banyak
memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan metode tahlili. Keistimewaan
tersebut dapat dicapai untuk mengungkap kandungan dan pesan secara lebih

merata dan dalam.*

4. Corak

Al-Misbah memiliki model penyajian yang konsisten. Penjelasan
secara umum pada surat yang akan ditafsirkan menjadi pelengkap terkait
pendahuluan surat. Secara rinci terkait, munasabah, kondisi turun, jumlah
ayat dan penamaan surat. Penjelasan secara menyeluruh setelahnya, mulai
dari kata kalimat dan substansi ayat serta rujukan yang diambil. Hal tersebut
memungkinkan mendorong adanya klarifikasi, sebut saja sumbernya yang
menyatakan kesimpulan, serta dalam penafsiran/klarifikasi ayat tersebut
disertakan dengan kalimat tambahan sebagai bukti (klarifikasi).

Sehubungan dengan pengenalan Al-Qur'an, pencipta mencoba
menampilkan pembahasan setiap surah yang berkaitan dengan bahasan surah
tersebut. Jika kami siap menyajikan topik-topik utama tersebut, maka secara
keseluruhan kami dapatkan menyajikan perintah terbanyak dari setiap surah
disusun untuk meningkatkan pemahaman dan kemudahan Al-Qur'an.
Penyusunan interpretasi diputuskan dari interpretasi. Penafsirannya disusun
dengan font miring, sementara terjemahannya disusun dengan teks biasa.
Konfrontasi modern Tafsir al-Mishbah disusun dengan jalur referensi
dipindahkan , dan dikemas dalam dialek yang lebih menarik dan mudah
dipahami .

Penekanan makna kontekstual dengan pendekatan yang relevan dan
bukan hanya pada makna tercetak saja, sehingga ia mampu menyentuh
problem social yang nyata. Pendekatan tersebut mengharuskan untuk melihat

kondisi ayat turun dan menariknya dalam kenyataan hari ini. la bertolak dari

14 Mufasiroh, Studi Komparasi Tafsir al Misbah dan Tafsir al Qur'an al 'Azim Terhadap
Ayat Jilbab, (Skripsi, Program Sarjana, UIN Wallisongo Semarang, 2015), hal 53
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realitas konteks menuju tekstualitasnya. Menurut Shihab terdapat sejumlah
prinsip diantaranya:

a. keserasian perkata

b. keserasian arti/maksud ayat

c. keserasian antar hubungan setelah dan sebelum ayat

d. keserasian pembuka ayat dan penutupnya

e. keserasian akhir surat dan surat selanjutnya

f. Keserasian topik dengan namanya surat

Corak kebahasaan memiliki keutamaan tersendiri. la menyajikan uraian
mendalam dalam konteks kebahasaan. la mampu menguraikan konteks
bahasa secara tepat dimana teks asli lahir. Upaya tersebut tentu memberikan
potensi terhindar dari penangkapan makna yang salah oleh pembaca.

Sementara diantara kekurangan dari tafsiran dengan corak Bahasa
Kemungkinan mengabaikan makna membuat penerjemah terkunci dalam
pembicaraan panjangnya lebar mulai sudut fonetik. Selain itu, sering landasan
turunnya teks atau asbab al-nuzul dan tata cara diturunkannya teks tersebut.
Sehingga menjadikannya terkesan lepas dari konteks zaman dan kondisi
tertentu.

Al-Misbah tentu tidak lahir dari kemurnian pemikiran Shihab sendiri.
Ini justru menunjukan bahwa ia masih berkait dan kredibel sebab masih
mempertimbangkan hasil intelektualitas para ulama lainnya. la mencoba
memadukan berbagai pandangan tafsir kemudian memberikan ijtihad
pandangannya. la tidak tebang pilih dalam mengutip baik dari masa klasik

pertengahan hingga kontemporer.
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C. Biografi dan Karya-karya Buya Hamka

1. Biografi Buya Hamka

Tokoh ini, lahir dari pasangan Abdul Karim
Amrullahdan Siti Shafiya. Lahir di tahun 1908
bernama lengkap Abdul Malik Karim Amrullah.
Keluarganya sangat agamis, ayahnya menjadi
tokoh kenamaan di daerahnya; Minangkabau.
Seorang penggerak kalangan pemuda
Muhammadiyah  dan  memiliki  perjalanan
intelektual yang mumpuni. Ayahnya, pernah
menempa pendidikan di tanah suci Mekah.

Luasnya pengetahuan dan aktif diberbagai gerakan

sosial-keagamaan menjadi modal bagi Hamka

dalam mengantarkan proses belajar mudanya.

Menginjak usia ke 10, Hamka mulai bergelut di pendidikan formal, tepatnya
di sekolah yang dipelopori ayahnya sendiri. Tawalib menjadi lembaga yang
menempa Hamka sekaligus di bawah naungan ayahnya. Sekolah yang didirkan
untuk memberikan bekal keilmuan Islam yang matang bagi para murid-murid
dengan tujuan yang seimbang, cakap dunia dan akhirat. Sekolah yang punya akar
historis ini, ikut mengantarkan Hamka dalam proses-proses intelektual setelahnya.
Hamka dikenalkan dengan bahasa Arab di sekolah tersebut. Bermula dari
perkumpulan mengaji dari beberapa daerah, lembaga ini bertransformasi menjadi
lembaga pendidikan yang mapan.® Perjalanan lembaga ini pun tidak secara tiba-
tiba, perintis lembaga baru dengan sistem yang sangat tradisional sampai pada
kemajuannya. Begitupun dengan infrastruktur yang dibangun, proses ala kadarnya
menjadi bagian awal dari perintisan awal lembaga ini. Niat dan komitmen yang

kuat, mampu mewujudkan sistema kelembagaan yang sedikti demi sedikit mulai

15 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 15-18
16 Badiatul Rozigin, 101 Jejak Tokoh Islam Indonesia (Yogyakarta: e-Nusantara, 2009), h. 53
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maju. Dengan mengandalkan sistem hafalan pada awalnya, sistem pembelajaran
mulai mengikuti arah perkembangannya.

Pada saat itu, model tersebut menjadi cukup efektif.’ la tekun dalam
mendalami buku-buku klasik arab dengan metode tradisional. Metode untuk
mengaktualisasikan pengajaran ini tidak dibarengi dengan belajar mengarang
dengan baik. Akibatnya, banyak sahabat Hamka yang mudah belajar kitab, namun
tidak bisa mengetik dengan baik. Memang meski dia kecewa dengan sistem
pengajaran saat itu, dia tetap mengikutinya dengan hati-hati. Diantara strategi yang
digunakan oleh para pengajarnya, salah satunya adalah strategi instruktif.
Pendekatan tersebut tidak hanya sekedar mendidik (pertukaran informasi),
melainkan lebih bersifat mendidik (perubahan nilai). Melalui Sekolah Diniyyah
Padang Panjang awal dimana ia praktikan penataan dan administrasi secara modern.
Merombak dan memodifikasi perihal metode dan sarana prasarana seperti membuat
kursi dan model integratif dengan memasukan ilmu eksak sebagai tambahan.*®

Kesadaran akan perbedaan social antara masyarakat Islam Minangkabau dan
tampak tidak aktif dengan penduduk muslim Yogyakarta yang enerjik. Dari ini
aliran pemikiran Islam Hamka mulai tercipta. Logikanya perjalanannya dan diikuti
oleh Pekalongan, dan diperiksa bersama seorang tokoh Muhammadiyah dan
iparnya, AR. St. Mansur. Hamka menganggap sebagian persoalan ajaran Islam dan
perundang-undangan. Di sinilah Hamka mulai mengenal pemikiran-pemikiran
tokoh reformis Mesir. Hijrahnya ke pulau Jawa cukup memberikan nuansa
pemikiran yang inklusif.°

Kepekaan dan nalar yang terbentuk dengan wacana-wacana sosial Islam,
kepulangannya membawa misi perubahan. Pengalamannya membawanya kepada
penularan informasi dan pengetahuan lewat forum diskusi yang didirikan di
wilayahnya. Selain itu ia juga aktif sebagai jurnalis di salah satu koran Pelita
Andalas. Kemampuan menulisnya mampu mendongkrak popularitasnya sebagai

17 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 15-18

18 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam, h. 15-18

19 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam, h. 15-18
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tokoh yang dipertimbangkan.?® Rihlahnya ke Mekaah selama dua tahun ia

mnafaatkan dengan mendalami keilmuan serta jejaring intelektual. la sempat

menetap di Medan Itu adalah tempat kepribadian intelektual Hamka mulai

berkembang.?? Hamka mulai menampaki kesuksesan dari karirnya yang tersirat

dalam perjalanan hidupnya sebagai berikut:

1.

Pada tahun 1927 Hamka memulai karirnya sebagai guru Agama di
Perkebunan Medan dan guru Agama di Padang Panjang.

Pendiri sekolah Tabligh School, yang kemudian diganti namanya
menjadi Kulliyyatul Muballighin (1934-1935). Tujuan lembaga ini
adalah menyiapkan mubaligh yang sanggup melaksanakan dakwah dan
menjadi khatib, mempersiapkan guru sekolah menengah tingkat
Tsanawiyyah, serta membentuk kader-kader pimpinan
Muhammadiyyah dan pimpinan masyarakat pada umumnya.

Ketua Barisan Pertahanan Nasional, Indonesia (1947) Konstituante
melalui partai Masyumi dan menjadi pemidato utama dalam Pilihan
Raya Umum (1955).

Koresponden pelbagai majalah, seperti Pelita Andalas (Medan), Seruan
Islam (Tanjung Pura), Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah
(Yogyakarta) dan Pemandangan dan Harian Merdeka (Jakarta).
Pembicara Konggres Muhammadiyah ke 19 di Bukittinggi (1930) dan
konggres Muhammadiyah ke 20 (1931)

Anggota tetap Majelis Konsul Muhammadiyah di Sumatera Tengah
(1934)

Pendiri Majalah al Mahdi (Makassar, 1934)

Pimpinan Majalah Pedoman Masyarakat (Medan, 1936)

Menjabat anggota Syu Sangi Kai atau Dewan Perwakilan Rakyat pada
pemerintahan Jepang (1944)

10. Ketua konsul Muhammadiyah Sumatera Timur (1949)

20 Herry Mohammad, Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: Gema Islami,

2006), h. 62

21 Mardjani Tamin, Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Barat (Jakarta: Dep P dan K RI., 1997),

h. 112
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Pendiri majalah Panji Masyarakat (1959), majalah ini dibrendel oleh
pemerintah karena dengan tajam mengkritik konsep demokrasi
terpimpin dan memaparkan pelanggaran-pelanggaran konstitusi yang
telah dilakukan Soekarno. Majalah ini diterbitkan kembali pada
pemerintahan Soeharto.

Memenuhi undangan pemerintahan Amerika (1952), anggota komisi
kebudayaan di Muangthai (1953), menghadiri peringatan mangkatnya
Budha ke 2500 di Burma (1954), dilantik sebagai pengajar di
Universitas Islam jakarta pada tahun 1957-1958, dilantik menjadi
Rektor perguruan tinggi Islam dan Profesor Universitas Mustapa,
Jakarta. Menghadiri konferensi negara-negara Islam di Rabat (1968),
Muktamar Masjid di Makkah (1976), seminar tentang Islam dan
Peradapan di Kuala Lumpur, menghadiri peringatan 100 tahun
Muhammad Igbal di Lahore, dan Konferensi Ulama di Kairo (1977),
Badan pertimbangan kebudayaan kementerian PP dan K, Guru besar
perguruan tinggi Islam di Universitas Islam di Makassar.

Departemen Agama pada masa KH Abdul Wahid Hasyim, Penasehat
Kementerian Agama, Ketua Dewan Kurator PTIQ.

Imam Masjid Agung Kebayoran Baru Jakarta, yang kemudian namanya
diganti oleh Rektor Universitas al Azhar Mesir, Syaikh Mahmud
Syaltut menjadi Masjid Agung al Azhar. Dalam perkembangannya, al
Azhar adalah pelopor sistem pendidikan Islam modern yang punya
cabang di berbagai kota dan daerah, serta menjadi inspirasi bagi
sekolah-sekolah modern berbasis Islam. Lewat mimbarnya di al Azhar,
Hamka melancarkan Kkritik-kritiknya terhadap demokrasi terpimpin
yang sedang digalakkan oleh Soekarno Pasca Dekrit Presiden tahun
1959. Karena dianggap berbahaya, Hamka pun dipenjarakan Soekarno
pada tahun 1964. la baru dibebaskan setelah Soekarno runtuh dan orde
baru lahir, tahun 1967. Tapi selama dipenjara itu, Hamka berhasil

menyelesaikan sebuah karya monumental, Tafsir al Azhar 30 Juz.
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15. Ketua MUI (1975-1981), Buya Hamka dipilih secara aklamasi dan
tidak ada calon lain yang diajukan untuk menjabat sebagai ketua umum
dewan pimpinan MUI. la dipilih dalam suatu musyawarah, baik oleh
ulama maupun pejabat.?? Namun di tengah tugasnya, ia mundur dari

jabatannya karena berseberangan prinsip dengan pemerintah yang ada.

Buya Hamka bukan saja sebagai pujangga, wartawan, ulama, dan budayawan,
tapi juga seorang pemikir pendidikan yang pemikirannya masih relevan dan dapat
digunakan pada zaman sekarang, itu semua dapat dilihat dari karya-karya

peninggalan beliau.

2. Karya-karya Buya Hamka
Buya Hamka, sebagai sosok yang berpikiran maju, dalam Tafsir Al-
Azhar tidak sekadar merefleksikan otonomi melalui mimbar-mimbar pidato
kesalehan yang berbeda-beda, namun ia juga mengkomunikasikannya
dalam berbagai karya gubahan. Orientasi pemikirannya mencakup berbagai
disiplin ilmu logika, seperti filsafat, tasawuf, filsafat, ajaran Islam, sejarah
Islam, figh, sastra dan tafsir. Sebagai penulis esai yang sangat sukses,
Hamka menulis banyak buku, tak kurang dari 103 buku. Beberapa karyanya
adalah sebagai berikut:
1) Tasawuf modern (1983), pada awalnya, karyanya ini merupakan kumpulan
artikel yang dimuat dalam majalah Pedoman Masyarakat antara tahun 1937-
1937. Karena tuntutan masyarakat, kumpulan artikel tersebut kemudian
dibukukan. Dalam karya luar biasa ini, ia memaparkan ceramahnya dalam bab
XII. Buku ini dimulai dengan klarifikasi tasawuf. Pada saat itu secara berturut-
turut beliau pun memperjelas kesimpulan para peneliti berkenaan dengan makna
kebahagiaan, kebahagiaan dan agama, kebahagiaan dan fundamental,
kesejahteraan jiwa dan raga, harta dan kebahagiaan, hakikat gonaah,

kegembiraan yang dirasakan Rasulullah, hubungan antara kesenangan dan

22 Rusydi Hamka, Hamka di Mata Hati Umat. (Jakarta : Sinar Harapan, 1984) Hal. 30
23 Sides Sudyarto DS, “Realisme Religius”, dalam Hamka di Mata Hati Umat. h. 150.
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keutamaan sifat, batu loncatan kebahagiaan, kemalangan, dan permohonan
kepada Allah. Karya-karyanya yang lain yang mengkaji tasawuf adalah tasawuf;
Peningkatan dan Penyempurnaannya”. Buku ini mungkin merupakan gabungan
dari dua karya yang ia susun, yaitu Perbaikan Sufisme dari Abad ke Abad” dan
Mengembalikan Tasawuf pada Pangkalnya.

2) Lembaga Budi (1983). Buku ini ditulis pada tahun 1939 yang terdiri dari XI
bab. Pembicaraannya mencakup; akal yang terhormat, sebab-sebab mengapa
akal itu dirugikan, penyakit akal, akal budi orang yang memimpin pemerintahan,
akal budi yang patut dimiliki oleh seorang tuan (penguasa), akal seorang
pengusaha, akal seorang pengirim, kecerdasan seorang spesialis, kecerdasan
seorang peneliti, pemahaman, dan awal mula perjumpaan. Tentu saja buku ini
juga memuat pemikiran Hamka tentang ajaran Islam.

3) Falsafah Hidup (1950). mencakup; akal yang terhormat, sebab-sebab
mengapa akal itu dirugikan, penyakit akal, akal budi orang yang memimpin
pemerintahan, akal budi yang patut dimiliki oleh seorang tuan (penguasa), akal
seorang pengusaha, akal seorang pengirim, kecerdasan seorang spesialis,
kecerdasan seorang peneliti, pemahaman, dan awal mula perjumpaan. Tentu saja
buku ini juga memuat pemikiran Hamka tentang ajaran Islam.

4) Lembaga Hidup (1962). Dalam bukunya ini, ia mengembangkan
pemikirannya dalam XII bab. Buku ini memuat berbagai komitmen manusia
kepada Allah, komitmen sosial manusia, hak atas harta benda, komitmen dalam
pandangan seorang muslim, komitmen dalam keluarga, kajian, negara, Islam dan
permasalahan perundang-undangan, Al-Qur‘an untuk masa depan, dan artikel ini
ditutup. dengan menggambarkan sosok Nabi Muhammad SAW. Terlepas dari
ajaran moral dan rasionalitas kehidupan, buku ini juga memuat petunjuk tertentu.
5) Pelajaran Agama Islam (1952). Buku ini terbagi dalam IX bab.
Pembahasannya meliputi; manusia dan agama, dari sudut mana mencari Tuhan,
dan rukun iman

6) Tafsir Al-Azhar Juz 1-30. Tafsir Al-Azhar merupakan karyanya yang paling
monumental. Kitab ini mulai ditulis pada tahun 1962. Sebagian besar isi tafsir
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ini diselesaikan di dalam penjara, yaitu ketika ia menjadi tahanan antara tahun
1964-1967

D. Tafsir al Azhar

a) Sejarah

Pada awalnya, Hamka menyampaikan Tafsir Al-Azhar dalam majlis di
Jakarta. Dari sini lah tafsir tersebut lahir. Pendokumentasian dari majlis pengajian
yang disampaikan oleh beliau, menjadi karya yang bisa kita nikmati hingga hari ini.
Mutiara-mutiara sajian tafsirnya, tidak kemudian menguap begitu saja. Dorongan
untuk menghadirkan wacana tafsir yang akomodatif terhadap realitas sosial menjadi
sebab atas hal itu. Di samping itu, untuk memberikan suntikan pemahaman Islam
kepada masyarakat secara luas meski bukan orang yang menguasai bahsa Arab.
Dari hal-hal demikian pencetakan tafsir ini menjadi tujuan yang mulia.?

Selain itu, latar belakang yang cenderung sebagai seorang mubaligh juga
menjadi sebab. Memberikan kemudahan bagi para pendakwah dalam materi yang
disajikan. Sebelum dicetak dalam bentuk lengkap tafsir ini pun juga mengisi harian
majalah Panji Masyarakat. awal penulisan dari Tafsir Al-Azhar adalah sejak akhir
tahun 1958 namun sampai pada januari 1964 penulisannya belum juga selesai.
Hingga pada akhirnya Tafsir Al-Azhar berhasil di selesaikan oleh beliau dalam
masa 2 tahun ketika beliau berada dalam tahanan, kemudian tafsir tersebut di
sempurnakan dan di terbitkan?®

Penulisan Tafsir Al-Azhar sangat menarik, dikarenakan di dalam penulisan
pendahuluan tafsirnya ini dianggap sebagai hikmah ilahi. Pada awal mulanya, tafsir
ini beliau tulis di dalam majalah Gema Islam sejak tahun 1962 sampai januari 1964.

Kegiatan hamka di dalam menafsirkan Al-Qur’an terpaksa dihentikan

dikarenakan tertangkapnya hamka oleh penguasa orde lama. Beliau di tangkap pada

24 Sides Sudyarto DS, “Realisme Religius”, dalam Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta:
Sinar Harapan, 1984), h. 139
25 Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 41
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tanggal 27 januari 1964. Namun dengan di tahannya hamka hal tersebut tidak
menghentikan kegiatan hamka di dalam menafsirkan Al-Qur’an, yaitu dalam
penulisan Tafsir Al-Azhar. Menjadi tahanan para penguasa orde lama justru
memberikan banyak hikmah bagi hamka, diantaranya adalah memberikan
kesempatan lebih leluasa kepada Hamkauntuk merampungkan penulisan Tafsir Al-
Azhar.

Realita sosial yang ada pada masyarakat pada saat Tafsir tersebut ditulis
adalah, belum adanya kesetaraan antara laki-laki dan perempuan di dalam
kehidupan masyarakat. Perempuan masih dianggap bahwasannya dia lemah, baik
dalam pekerjaan maupun dalam hal yang lainnya. Sehingga pada masa tersebut
perempuan belum terlalu terbuka, karena dianggap lemah tersebut. Pada saat itu
kesetaraan antara laki-laki dan petrempuan masih diusahakan. Sehingga pada
akhirnya banyak aja yang memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan dalam
rumah tangga. Karena perempuan masih dianggap lemah dan tidak akan bisa

bekerja seperti halnya laki-laki.

b) Sistematika penafsiran

Tafsir yang lengkap 30 jus ini menggunakan sistematika sebagaimana al-
Qur’an mushaf utsmani. Tafsir ini menyajikan sejumlah ulumul qur’an di awal
bahasannya serta disajikan pada pemilihan tema-tema yang telah disusun.
Penyajian tema dengan spesifik dalam setiap kelompok maupun satuan ayat
memudahkan pembaca untuk melihat gambaran umum dari kajian tafsirnya. Tidak
ketinggalan kedalam analisa bahasa serta mengkaitkan dengan konteks yang terjadi,
menjadi satu karakteristik yang dimiliki tafsir ini. Secara sistematis penyajian tafsir

ini sebagaimana berikut:

a. Pengelompokan ayat dalam satu kajian
Kesamaan tema/topik bahasan dikelompokkan kemudian

ditafsirkan. Pengelompokan ini tidak menentu dalam jumlah ayatnya,



36

pada dasarnya ketersambungan bahasan menjadi pondasi dalam
pengelompokan.
b. Penerjemahan tiap surat
Secara umum penerjemahan dilakukan sebelum ditafsirkan
c. Tidak menekankan pada kata kunci ayat secara kebahasaan
Penjelasan kata kunci atau detail arti per kata tidak dilakukan oleh
Hamka
d. Penafsiran
tahap ini menjadi kunci pandagan tafsir penulis. Hamka
menguraikan secara detail maksud dari ayat dengan mengakomodir

berbagai keilmuan serta fenomena sosial.

c) Metode Penafsiran
Tahlili menjadi pilihan dalam runtutan tafsirnya.?® Metode ini
menekankan penafsiran menyeluruh dengan mengkaitkan berbagai
aspek. Seperti kebahasaan, hukum, tradisi dan juga meliputi
penguatan gagasan yang disandarkan pada pendapat sebelumnya

maupun hadis Nabi.?’

d) Corak Penafsiran

Karya ini mencerminkan corak adab ijtima’. Corak tersebut
menekankan pada faktualitas kondisi yang berkembang serta
mengakomodir fenomena sosial yang terjadi. la mengambil contoh-
contoh kejadian masa kini. Hal ini tentu untuk menghadirkan
penafsiran yang akomodatif dan real dalam realitas budaya. Serta
tafsir yang dihasilkan pun lebih dapat diterima dan dipahami
masyarakat. Penafsiran yang ditujukan untuk dapat menghasilkan

solusi dari problematika zaman.

% Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000) hal 31

27 Ali Hasan al Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir. (Jakarta: Rajawali Pers, 1992) hal
41
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E. Penafsiran Quraish Shihab dan Hamka tentang Nafkah

1. Nafkah dalam Penafsiran Quraish Shihab

Salah satu komposisi dalam terpenuhinya keluarga harmonis yaitu
terpenuhinya kebutuhan (nafkah). Para ulama’ menguraikan, bahwa pemberian
nafkah tidak harus memberatkan bagi sang suami. Akan tetapi, menyesuaikan
dengan keadaan ekonomi sang suami dan sang istri harus bisa mengendalikan
nafkah pemberian dengan baik, yakni sesuai dengan kebutuhan rumah tangga.

Bab ini akan menguraikan pandangan Quraish Shihab seputar tema yang
dikaji melalui tafsirnya, diantarnya:

1. Al Bagarah ayat 233

°
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yakni bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,

dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
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menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertagqwalah kamu kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah
SWT Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS Al Bagarah :
233)%

Konteks pembahasan dalam wahyu tersebut, seputar anjuran nafkah
keluarga dalam hubungan ibu dan anak. Seorang ibu, hendaknya dianjurkan
untuk memberikan nafkah menyusui hingga sempurna. Kesempurnaan yang
dimaksud dalam jangka dua tahun. Hal ini pun juga diperkuat dengan anjuran
al-Qur’an serta diperkuat secara ilmiah. Bahwa, hubungan batin dan psikoligs
anak, akan terbentuk selama proses penyusuan.

Dalam konteks tersebutlah, rangkaian ayat ini dimaknai. Proses
penyusuan dimana seorang ibu memerlukan dukungan materi untuk menjaga
kualitas dan kondisi yang terjadi. Dalam dukungan tersebut, al-Qur’an
menugaskan seorang suami untuk memberikan dukungan dan menjamin
keterpenuhan kebutuhan istri. Hubungan ini kemudian, menjadi satu ikatan
sebagai konsekuensi logis pernikahan. Seorang istri berhak menuntut nafkah
tersebut pada batas kewajaran.?®

Konsekuensi logis atas hubungan suami istri (keluarga), dibebankan
kepada ayah sebagaimana diterangkan bahwa hendaknya pemberian nafkah
menjadi orientasi untuk mewujudkan kesalingan agar tidak terkesan
membiarkan beban yang telah diterima seorang ibu. Rasa kesadaran ayah di
sini menjadi kunci hingga ditegaskan dalam al-Qur’an untuk tidak merasa
abai pada kondisi seorang ibu yang telah mengandung sampai pada menyusui.

Dukungan dari ayah berupa nafkah menjadi satu keharusan dalam kaitannya

28 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (Q.S Al-Bagarah ayat 233)
29 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah (Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an). Terj.
Vol. 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) hal 504
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tanggung jawab sebagai kepala keluarga. Kasih sayang ibu dan anak menjadi
hal yang tak bisa diabaikan. Dalam konteks ini, suami tidak diperkenankan
memanfaatkan rasa itu, untuk mengabaikan dukungan-dukungan yang sudah
semestinya disadari.*

2. QS An Nisa' ayat 34
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah SWT lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar ”. (QS An Nisa:
34)31

30 M. Quraish Shihab. Tafsir al Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Hal
505
31 Al-Qur’an in Word, Terjemahan Kemenag 2019 (Q.S An-Nisa ayat 34)
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Firman tersebut, tidak berdiri sendiri. Yang mana, hubungan antara ayat
sebelumnya; ayat 32, sebagai penjelas. Perbedaan yang dimaksud disini
berhubungan dengan pembahasan mengenai tanggung jawab yang harus
diembannya baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun keluarga. Perbedaan
dalam struktur psikologi dan fisik menjadi sarat keduanya. Di samping itu,
perbedaan tersebut membawa pada konsekuensi bagian masing-masing dari
identitas keduanya. Seperti warisan dan lainnya.

Qurasih Shihab mendasarkan keharusan suami sebagaimana tertera pada ayat

tersebut, bahwa hal ini sudah sebagaimana historisitas yang panjang dalam

kehidupan umat manusia. Penjelasan tersebut diungkap dari sisi kebahasaan Loy

(el sal (e ) 58831y yang memakai kata kerja lampau.

Bertolak dari tradisi yang telah lama berlangsung, serta otortias yang
menguatkannya beban tanggungan rumah tangga menjadi tugas dari seorang suami.
Mulai dari pekerjaan rumah yang selama ini dianggap menjadi beban istri, namun
pada prinsipnya tugas suamilah yang seharusnya mengerjakan hal tersebut. Dalam
konteks ini, tradisi telah membentuk budaya seolah tugas istri lah hal-hal yang

berkaitan dengan itu, padahal tidak. Sebagaimana diurai oleh Ibn Hazm.*?

3. QS At-Talaq ayat 6-7
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32 M. Quraish Shihab. Tafsir al Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
Il. Hal 428
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Artinya : “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6).
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah SWT kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

kelapangan sesudah kesempitan ”. (QS At Talaq ayat 6-7)33

Ayat 6 diuraikan dengan perwujudan sesuatu yang ma’ruf dalam konteks hak
istri yang dicerai. Shihab memberikan keterangan bahwa pelarangan untuk
mengusir seorang istri dari rumah ketika kondisi perceraian dalam waktu iddah
dengan pengecualian jika terjadi fahisyah. Dalam kondisi tersebut, demi menjaga
kondisi antar persoanal untuk tidak memperburuk kondisi seorang perempuan saat
terjadinya perceraian. Shihab menegaskan bahwa, dimana perceraian terjadi
disitulah juga tempat sementara seorang istri. Hal ini agar tidak menyusahkan

seorang istri demi tujuan kebaikan.®*

33 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019 (Q.S Ath-Thalaq ayat 6-7)
34 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
12. Hal 301
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Penggunaan mukhotob perempuan dalam ayat tersebut (bahkan dari ayat
pertama), menunjukan dalam konteks peristiwa perpecahan rumah tangga
(perceraian) dengan segala yang meliputinya. Pembolehan untuk menjalin kembali
rumah tangga (rujuk) juga diberikan penekanan oleh ayat ini dalam kondisi apapun,
semisal mengandung hingga cerai ba’in. Namun, Imam Hambali mengecualikan
yang terkahir. Pengecualian ini dilandaskan pada kisah Fatimah binti Qais yang
mendapati cerai ba’in kemudian Rasul menguatkannya dengan sabda, “bahwa hak
tempat tinggal dan nafkah hanya diperuntukan bagi cerai raj’iy”.%

Riwayat tersebut kemudian menjadi perdebatan dan cukup ditentang. Bahkan
Umar bin Khattab menolak dengan alasan yang menunjukan kesalah pahaman atau
potensi lupa dari perempuan yang mengadu ke Nabi tersebut. Dalam hal ini Shihab
mengutarakan pendapat yang membela perempuan. Beliau menggambarkan dalam
tafsirnya, bahwa kondisi sulit dan tertekan, oleh karenanya tidaklah patut untuk
kemudian menambah beban daripada perempuan.®

Allah SWT telah berlaku adil kepada setiap umat-Nya. Jika ayat sebelumnya
dikatakan bahwa istri mempunyai hak-hak nya meskipun statusnya sudah
diceraikan oleh sang suami. Bahkan suami tidak dianjurkan tidak menyusahkan
sang istri meskipun sudah tidak terikat oleh hubungan pernikahan. Oleh karena itu,
pada ayat selanjutnya ditekankan bahwa laki-laki dituntut untuk bekerja lebih keras
karena tanggung jawabnya kepada sang istri.%’

Ayat selanjutnya yang dimaksud bahwa, keringana telah diberikan suami.
Jika dirasa tidak mampu dalam hal ekonomi, anjuran agama untuk untuk
mengambil rezeki yang sudah disediakan-Nya di bumi ini. Yang mana, disambung

dengan ayat 7, yang dimaksudkan ini lebih umum (suami dan istri), untuk

35 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
12. Hal 301

3 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
12. Hal 301

37 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
12. Hal 301
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menjadikan bahan pertimbangan bagi keduanya untuk tidak saling memberi beban

dan memberatkan satu dan lainnya.*

2. Penafsiran Hamka
1. QS al Bagarah ayat 233
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yakni bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita

38 M. Quraish Shihab, Tafsir al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al Qur'an. Jilid
12. Hal 301
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kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertaqwalah kamu kepada Allah SWT dan ketahuilah bahwa Allah
SWT Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS Al Bagarah :
233)*

Penjelasannya bahwa bagi Hamka ini menjadi dalil bagi seorang ibu dalam
hal persusuan. Ayat tersebut, menjadi dalil untuk seorang ibu dalam keharusan
waktu untuk melayani seorang anak yang dilahirkannya. Anjuran ini tidak hanya
bersifat teologis, namun ia juga berimplikasi pada kondisi seorang anak. Air susu
menjadi komposisi terbaik bagi anak. Di samping itu, untuk menjaga kualitas
susunya, ibu haruslah didampingi. Kebutuhan baik dalam aspek materi maupun
psikologi haruslah terjamin. Sebagaimana diterangkan dalam lanjutan ayatnya.*°

Selanjutnya, keterangan pada ayat ini juga diwajibkannya yang punya
momongan, bagi seorang suami untuk menanggung segaa kebutuhan yang
diperlukan. Kebutuhan tersebut, tidak sebanding dengan beratnya tanggung jawab
dan kondisi seorang ibu dari zaman mengandung. Hamka juga menerangkan bahwa
tanggung jawab orang tua meski juga telah terpisah antara keduanya, anak
hendaklah tetap memperoleh perhatian begitupun juga seorang janda dari mantan

suaminya.**

2. QS An Nisa ayat 34

39 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (QS Al Bagarah ayat 233)
40 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 561
41 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 561
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah SWT lagi memelihara diri
ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka,
dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar ”. (QS An Nisa:
34)42

Realitas keunggulan laki-laki dibandingkan perempuan menjadi kesdaran
yang dimiliki Hamka. Meski dengan tidak tegas pengakuan tersebut, namun
diterangkannya sebab terpenting dari pembagian taggung jawab dan harta dari
suami dan istri dalam sebuah pernikahan. Begitupun dalam kepemimpinan sebuah
keluarga, laki-laki baik secara langsung maupun tidak kembali pada realitas. Meski
di tataran prinsip yang ditafsirkan tidak demikian.*®

Mahar menjadi prasyarat yang digariskan agama bagi seorang laki-laki yang
akan meminang perempuan. Kata mahar disini secara tidak langsung mengandung

undang-undang bahwa harta dalam sebuah pernikahan adalah menjadi kewajiban

42 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (QS An Nisa’ ayat 34)
43 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 1196
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dan tanggung jawab seorang suami. Ketika kepemimpinan dan kewajiban untuk
menafkahi sudah menjadi tanggung jawab suami, maka sikap istri yang dijelaskan
dalam ayat ini adalah harus berwatak baik dan taat. Ketaatan tersebut menurut
Hamka meliputi hal ihwal perumah tanggaan mulai dari kepemilikian ekonomi,
anak dan pendidikannya serta urusan internal keluarga.**

Dalam ihwal terakhir, urusan internal menjadi sangat luas. Hal ini pun
diterangkan dalam sejumlah pandangan terkait hal-hal yang dilarang untuk
dikeluarkan kepada yang lain, seperti hubungan intim, kesanggupan nafkah, jumlah

dan problem-problem yang muncul terkait dengan itu.*®

3. QS At Talag ayat 6-7

° % oF. otw AN B8 BT A\ oF 0 4 % w R0z, Ao, © G odee
O3 Oeale )30l fa 55ai Wy aSaa § (a 2580 Coa fe (i 53U

2 oz

G2 M L ET e - o’i’%;’o/ - Y Pt SR R
op 3 a8l Gala ) Gl Gelaa (i (Aa (gle 15l Jaa ol 08

2 ,.,;"

Q C

& A W 0k T gho g% S (. Teofo . ofi%- (o8 wf. %2
Con) Al pa i 25 5lad Oy <y haa ASH 150005 (a5
Ta .28t v do of. oA o &L oL e i e e
Lo Ganla as ) ) adle 58 (o diads (2 4al 53 (3au
2o d o ce gy 2 Lo Bl 12 %% sb( aete T8 s L)
| e 330 A Jadci ) W Y) Ll 2 CalKd Y2l 4l

Artinya : “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anakmu) untukmu maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka

4 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 1196-1197
4 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 1197
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perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. (6).
Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah SWT kepadanya.
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan

kelapangan sesudah kesempitan ”. (QS At Talaq ayat 6-7)*

Agama juga memberikan anjuran untuk seorang laki-laki memuliakan
istrinya. Salah satunya dengan penyediaan tempat tinggal. Hal ini menjadi
keharusan agar tercipta keharmonisan dan menjaga hal-hal internal keluarga.
Tempat tinggal ini pun dikaitkan dengan pilihan sedari awal seseorang laki-laki
dalam mengukur calon istrinya dari segi ekonomi. Berkaitan dengan status sosial
yang berhak untuk kemudian dijadikan patokan dalam kemampuan seorang suami
memberikan pelayanan bagi sang istri, khususnya dalam penyediaan tempat tinggal
yang layak.*” Ayat ini juga menerangkan bahwa dilarangnya sang suami
mengeluarkan pasangannya dalam kondisi tertentu. Terlebih di saat dalam kondisi
mengandung, keharusan nafkah masih mengikat bagi laki-laki. Sekalipun dalam
keadaan talak tiga, hak istri atas pelayanan secara ekonomi menjadi mutlak.*8

Di kala setelah melahirkan pun, pengedepanan untuk musyawarah menjadi
sesuatu hal yang baik. Dalam hal ini pun agama tetap menganjurkan untuk
menafkahi mantan istri bersama dengan anak yang dilahirkan.*® Meski kewajiban
memberi nafkah diperuntukkan bagi suami, Allah SWT tidak memberatkan bagi
setiap hamba-Nya. Selaras dengan tujuan dari ayat ke 7 at Talaq untuk saling
mengerti dalam kemampuan memberikan nafkah bagi seorang yang telah

bercerai.®

4 Al-Qur’an in word, Terjemahan Kemenag 2019, (QS At Talag ayat 6-7)
47 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 7474
4 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 7476
4% Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 7477
0 Buya Hamka, Tafsir al Azhar. Hal 7478



BAB IV

ANALISIS KOMPARASI TENTANG NAFKAH MENURUT QURAISH
SHIHAB DALAM TAFSIR AL MISBAH DAN BUYA HAMKA DALAM
TAFSIR AL AZHAR

A. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Nafkah Menurut Tafsir al Misbah
dan Tafsir al Azhar
1. Persamaan
Berdasarkan penafsiran antara keduanya, terdapat persamaan dalam
penjelasannya. Dalam hal ini kedua tafsir tersebut senada perihal nafkah yang
menjadikan prasyarat dalam hubungan keluarga. Lebih lanjut, kesepakatan di antara
penafsiran keduanya dapat dipetakan ke dalam beberapa aspek, diantaranya:
1. Nafkah wajib bagi laki-laki sebagai seorang pemimpin dalam keluarga
Keduanya sepakat bahwa nafkah merupakan kewajiban bagi
seorang laki-laki. Pembebanan kepada laki-laki atas kewajiban tersebut,
dilandaskan dari struktur perbedaan secara fisik antara keduanya, yakni
laki-laki secara umum mempunyai tubuh lebih besar dan tinggi. Bukan
hanya itu, laki-laki juga memiliki faktor pertumbuhan lebih cepat jika
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini menjadi penjelas titik temu dari
QS an Nisa’ ayat ke 34.

2. Pemberian nafkah tidak memberatkan pihak suami

Berkaitan dengan ayat selanjutnya dalam bahasan ini, perihal titik
dalam jumlah nafkah yang tidak diterangkan secara rinci. Kedua tafsir
tersebut sepakat akan hal itu. Pada prinsipnya, ukuran yang dapat
dijadikan patokan ialah selaras dengan kondisi serta kemampuan. Juga
disinggung terkait kewajiban dalam suatu wilayah antara siapa yang
mempunyai keharusan dalam ranah sosial tertentu. Hal ini bisa jadi
berbeda satu dengan wilayah yang lain. Istilah ‘urf dikaitkan dengan
bahasan tersebut.

48
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Jumlah takaran nafkah juga disinggung bahwa tidak ada
ketentuan dalam berbagai hadis. Dari Ahmad, Abu Daud, Nasa’l dan
Ibnu Majjah Nabi bersabda “Aku bertanya, Wahai Rasulullah SAW,
apakah kewajiban kami terhadap istrinya? Beliau menjawab, “Engkau
memberikannya makan jika engkau makan, engkau memberinya pakaian
jika engkau berpakaian, jangan memikul muka, jangan menjelek-
jelekkan, dan jangan berpisah (dari tempat tidurnya), kecual di dalam
rumah.”

Jumlah takaran nafkah diukur dengan pertimbangan menurut apa
saja kebutuhan yang diperlukan oleh seorang istri dan anak, dengan tidak
mengurangi apa yang didapatkan istri dan keluarganya. Oleh karena itu
banyak terdapat perbedaan mengenai jumlah atau takaran nafkah
dilandaskan menurut keadaan setiap keluarga, zaman, keberadaan

manusia dan tempat.!

3. Nafkah bagi istri yang sudah dicerai

Term (<)) 5)) QS al-Bagarah 233, sepakat dimaknai dengan ibu.
Konteks dalam pembicaran keduanya mengerucut pada perempuan yang
dicerai dalam kondisi hamil. Pemberian nafkah kepada istri yang sudah
dicerai ini juga terdapat dalam QS at Talaqg ayat 6 dalam tafsir al Misbah
dikatakan bahwa larangan keras bagi suami mengeluarkan atau mengusir
istri dalam keadaan mengandung anaknya. Al-Misbah juga dijelaskan
bahwa keharusan memberi upah dalam kondisi menyusui seorang anak
dalam kondisi bercerai.

Sama halnya dengan penafsiran pada tafsir al Misbah, QS at
Talaqg ayat 6 dalam tafsir karya Buya Hamka yakni tafsir al Azhar juga
mengatakan mengenai keharusan dalam pelayanan secara fisik tempat
tinggal. Keduanya sepakat dalam melarang pengusiran pada kondisi

dimana perpecahan sedang terjadi.

1 Slamet Abidin dan Aminudin, Figh Munakahat (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999) hal
175
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B. Perbedaan
Kitab Tafsir al Misbah dan al Azhar memang tidak jauh berbeda dari berbagai
segi, mulai dari metode penafsiran, corak, hingga sumber panafsiran yang
digunakan sebagai referensi ketika melakukan penafsiran terhadap suatu ayat.
Berikut perbedaan yang jelas antara keduanya:

1. Kata (CU.A) dalam Tafsir al Misbah diterjemahkannya dengan kata

“dosa”, sedangkan Hamka dimaknai kesalahan. Term ini berkaitan

dengan objek yang dimaksud dalam pembicaraan ayat.
2. Kata (1s8) dalam Tafsir al Misbah diterjemahkan dengan kata

“menafkahkan”, sedang Hamka memaknai dengan ihwal perbelanjaan.

Dari beberapa penjelasan, serta beberapa data yang ada pada BAB
sebelumnya, peneliti setuju mengenai pengertian nafkah yang ada, yaitu berupa
harta yang diberikan seorang suami kepada istri. Selain nafkah secara lahir yaitu
berupa materi, terdapat pula nafkah batin, yaitu bisa berupa perhatian dan kasih
sayang dari suami kepada istri yang dimaksudkan juga untuk menjaga
keharmonisan rumah tangga. Peneliti juga setuju bahwasannya jumlah takaran
nafkah diukur dengan pertimbangan mengenai penghasilan suami, dan bagaimana
kondisi sosial yang ada di sekitar. Oleh karena itu jumlah takaran nafkah haruslah
di dasarkan pada kemampuan suami, agar tanggungan nafkah tersebut nantinya

tidak memberatkan suami.



A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Penelitian ini berkesimpulan diantaranya:

1. Pengertian tentang nafkah yang dijelaskan di dalam kedua tafsir tersebut

adalah, materi (harta) yang menjadi tanggungan seorang suami untuk

diberikan kepada istri. Lebih jelas lagi keduanya menguraikan bahwa

a)

b)

Nafkah wajib diberikan kepada istri dan anaknya, yaitu berupa
sandang, pangan, papan dan juga kasih sayang dan perhatian di
dalam keluarga.

Pemberian nafkah kepada istri dianjurkan agar di sesuaikan
kepada kondisi kemampuan dan ekonomi suami, hal tersebut
dikarenakan agar pemberian nafkah tidak memberatkan bagi
pihak suami. Serta pemberian nafkah juga di dasarkan pada
kondisi sosial yang ada di sekitar.

Di dalam kedua Tafsir tersebut dijelaskan bahwasannya nafkah
tetap diberikan kepada seorang istri dan anak meskipun sudah
bercerai. dan nafkah bagi istri yang sudah dicerai namun dalam

keadaan hamil atau menyusui adalah wajib.

2. Persamaan dan Perbedaan

a. Persamaan

Kewajiban pemberian nafkah yaitu berupa harta (sandang,

pangan, papan) yang dikeluarkan oleh laki-laki karena sebagai

pemimpin dalam sebuah keluarga. Kadar atau jumlah nafkah yang

wajib dikeluarkan tidak pernah bisa ditentukan nominalnya, akan tetapi

jumlah tersebut menyesuaikan pada kemampuan suami. Agar

pemberian nafkah tersebut tidak membebani suami. Selain itu,

pemberian nafkah pada istri yang sudah dicerai dan juga anaknya

o1
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adalah suatu hal yang wajib, namun di dasarkan pada ketika seorang

istri hamil atau menyusui anaknya.

b. Perbedaan

Pada QS al Bagarah ayat 233 Quraish Shihab lebih menekankan
bahwa laki-laki atau suami yang menggantikan peran sang ibu yang
terkendala ketika menyusukan anaknya, hukum dasarnya bukan sebuah
“dosa” namun diperbolehkan. Karena demi mencegah adanya mubadzir

dalam hal merawat dan menyusukan anaknya.

B. Saran
Penelitian sederhana ini masih sangat terbatas dalam pembahasan terkait
dengan nafkah dalam konteks yang berkembang, khususnya dalam kacamata al-
Misbah dan al-Azhar. Berangkat dari hal tersebut, keterbukaan bidang penelitian
lain untuk menghasilkan kesimpulan yang koheren dapat dilakukan dengan
membandingkan para pemikir tafsir lainnya. Pengkajian terhadap kitab-kitab lain
akan sangat membantu memberikan nuansa hasil yang variatif atas tema yang

dikaji.
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TAFSIR

AL-MISHBAH

Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

W Surah Al-Fitihah
1 Surah Al-Bagarah




Aeompok XOX apat 233
AYAT 23
R 3 5 i s
Y A R Oy i
5 o e o oy 5y dy
N R s 6 3y e
Gy by Sy 6 8
b

g meaymparaakin pespuiaan Din menads hevarbon atas dey ity pang
et iy o) e s kv o ok
pera dhw dongan cars yomg wma'rif. Seamtang tdek Givbant meignhan memsrst
kader kesangpupaenye. Tidaklah seoraey ivn menderits besenprarsan harena
sk dax pup searag syab karne anakeys, dav wans pan berkevaphn
kit by kedaans agn myged berdsarkin bimiais biinims don
yompersian, maka udak ads dess alas bednsnys. Dam pha kama rege anak
boms dsunban okh orung Lo, maks tidak ads dsa bag ham gpobils bamy
mabenkan pembayaran menant yang pait. Bertakmalsh kepads Allsh dae
lechonleh baos Allsh Mabs Meibat e yong koms kerpakan™

Ayat i merupaksn rangkann pembicarsan tentang keluarga. Setelah
bebicara tentang suami sstrt, ki pembrcaraan tentang anak yang labie
dan bubunigan suami st . Di 2 lain, 13 masih berbicana tentang wansts-
i yang detalak, yaket mereks yang memabls bays

Dengan menggunakan redaks bents, syat iy memenatshkan dengan
seapat bukuh kepada paa ibu agar menyusakan anak-anakoys

Kats (cAdh 1) olwdidi dalam penggunaan al-Qur'in berbeda
ek Al et g merpakan ek el o bt ()
e Kata mmmabit cigunskan untuk meounjak kepada paa ibu kendung,
sehing kats o/l eaknany achalsh pure sy, baik ibu kandung maupan
bean. It besarts babwa 2l Que'in sejak dins telsh menppanskan bakwa
w s v, bakk ibo kandung maupun bukan, adslsh makanan terbak
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Relompok XX ayat 233

K]
Strah alBagarak (2)

buat bayn hinggn wsia dua tabun, Namun detakinn, tentunya air susu ibo
kandung lchth batk darl selainnya. Dengan menyusu pads thu kandung,
anak metasa lebih tenteram; sebab menurut penelitian muan, kecka ita
bayi tmendengat suaea detak jantung ibu yang telah dikenalnya secata khusus
sejak dalam perut, Detak jantung itu berbeda antara seorang wanita dengan
wanita yang kun.

Sejak kelahiran hingga dhaa tahun penub, paratbu diperintabkan untuk
menyusukan anak-anaknya. Dua tahun adalah batas makSimal dasl
kesempurmain penyusuan. Di sist hin, bilangan 1tu juga mengisyaratian
bahwa yang menyusu seichah usia tersebut bukanlah penyusuan yang
mempuayai dampak bukum yang mengalabatkan anak yang disusui
berstarus sama dalam sefutnlah hal dengan anak kandung yang menpyisunys.

Petiyusuan yang seltna dua tahun itu, walsupun diperintahkan, tetapi
bukanlsh kewajiban. Ini dipahami dart penggalin ayat yang menyataksn,
gy ingin menpemprnakan penyusnan, Namun demikian, ia adalah anjusan
yang sangat ditckankan, seakan-akan 1 adalah perintah wajib, Jika ibu bipek
sepakat untuk mengueang) masa tersebut, maka tidak mengapa. Tetapi
hendaknya jangan beelebeh dant dun tahun, karena dua tahun telsh dinila
sempusna oleh Allah. Di sist lamn, penetapan waktu dus tahun itu, adabih
untuk menjadi tolok ukur bila terjadi perbedann pendspat misalaya b
atau bapak ingin memperpanjang masa peayusuad,

Masa penyusuan odak harus selalu 24 buan, karena QN al-Apgif
[46): 15 menyatakan, babwa masa kehamilin dan penyusuan adalsh tga
pulub bulan, Int berart, jtka janin dikandung selama sembilan bubin moka
penyusuannya selama duapuleh satu bulan, sedangkan fika diksndung hanya
cnam bulan, maka ketiks 1o masa penyusuanaya adalah 24 bulsn

“Tentu sajs ihu yang menyusukan memerlukan biaya agar kesehatanny
tidak tergangpy, dan air susunya seladu tersedin. Atas dasae ttu lanjutan
ayat menyatakan, menpakan bessgiban aias yuny dhlahirkan ik, yakni
ayah, menbers makan dan pakadan kepada pars iba Kalaw tbu anak-anak yang
disusukan tu telsh diceratkannya secata b, bukan ry'. Adapun jika
ibu anak itu masih berstatus istr walau telsh dutalak secara nyly, maka
kewajiban memben makan dan pakaian adalah kewajiban atas dusar
hubungan suami istri, sehingga bila meteka menuntut imbakan peayussan
anaknya, maka suamt wajib memenuhinga scluma runtutan mbakan i
dinila) wafar,



Suraf an-Nisd' (4) Kelompok V ayat 34
: |

“Lelaks secara umum lebih besar dan lebih tinggt dan perempuan; |
uarz lelaks dan telapak tangannya kasar, berbeda dengan suara dan telapak |
angan perempuan, pertumbuhan perempuan lebih cepat dar lelaks, tetapi |
ierempuan lebith mampu membentengi dint dant penyakit dibanding lelal,
lan lebih cepar berbicara, bahkan dewasa dan lelaki Rara-rara bentuk kepala
elaks lebih besar dan perempuan, tetapi jika dibandingkan dan segi bentuk |
ubuhnya, maka sebenarnya perempuan lebih besar. Kemampuan paru pary |
elaki menghirup udara lebih besar/banyak dani perempuany dan denyut |
intung perempuan lebth cepar dan deayue lelaki™

Sampai di siny, sebelum kira larur dalam uraian perbedaan, man kin |
ngat ungkapan yang lalu, “Keperluan menciprakan bentuk, dan bentuk |
hisesuarkan dengan fungs.” :
mbehn,umya. mari kita perhatikan petbedaan pria dan wanita dars segs |

Secara umum lelaki lebih cenderung kepada olahraga, berbury, |
iekerjaan yang melibatkan gerakan dibanding wanita, Lelaki yecara umum |
enderung kepada tuntangun dan perkelahian, sedangkan perempuan |
enderung kepada kedamaian dan keramahan; lelaki lebih agresif dan suka |
ihur, sementara wanita lebih renang dan renteram.

Perempuan menghindari peaggunaan kekerasan terhadap dictnya atan |
wwang lum, karena itu jumlah wanita yang bunuh diri lebih sedikit dart jurnbh
ma. Caranya pun betbeds, Lisanya lelaks mengpunakan cam yung lebih |
eras — pistol, tall ganwungan atau meloneat dan keungman - sementan |
ranita menggunakan obat tidur, racun, dan semucamnya, |

Perasaan wanita lebih cepat bangkit dan lelaki, schingga sentimen |
lan easa takurnya segera muncul, berbeda dengan lelaki, yang biasanys
ebih betkepala dingin. Perempuan biasanya lebih cenderung kepada upaya
nenghiast din, kecantikan, dan mode yang beraneka rmgam serta berbeda |
ientuk. D1 sisi lain, perasaan perempuan secara umum kurang konsisten |
hbanding dengan lelaki. Perempuan lebith berhati-hat, lebih tekun |
ieragama, cerewet, takut, dan lebih banyak berbasa-basi Perasaan
ierempuan lebth keibuan, 1 jelas nampak sejak kanak-kanak. Cintanya
cpada keluarga serta kesadarannya tentang kepentingan lembaga keluasga |

| W . N e Solobal
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300
w Swrafi ath-Thaldg (65) Kelompok | ayal 6

dengan menyatakan bahwa ‘iddah wanita yang meninggal suaminya sedang
i dalam keadaan hamil adalah masa yang terpangang darni kedua pesan ayat
al-Bagarah dan ath-Thaliq mi. Kalau s melahuirkan sebelum empar bulan
sepuluh hari, maka 12 harus menyempurnakan masa itu, tetapi kalau
berlanjut melebths empat bulan sepulub bar stu, maka = harus melanjutkan
‘iddabnya sampai 1a melahirkan. Pendapat ini dianut oleh Tmam Abi
Hanifah

AYAT 6
%t B ate i LI ‘o. So o v s e -.'o"oac ¢ .
O ikl | yalal) Ch gl N (55 (e QS S e b g
P8 oS ae] S (e B e n,af:ﬁ,y.;_w,(;;
.. Lt ob‘lo-.'.- LR l‘-o- . v & 0.
“Tempatkaniah mereka di mana kamu berterpat timggal memors! kemampaan kams,
daw janganiah kaww menyusablan mervks sntuk renyempithan mereka. Dan gha
moervka sedang hamsl, maka benikanlah mereka najkab mercia lengga mereka berrabn;
jika mereka menyuswhan xntuk kamu, maka bervkaniah kepoda mereka imbalin

mereka; dan muiyawarabhaniah & antara hary dengan bark;: dan fika kavw salmy
menemxi Beinbitan, waka perempuan lain akan ~ mempnskan wntwkonya.”

Pada ayat pertama surah i telah discbutkan larangan mengehuarkan
wanits yang dicera dan masih sedang menjalankan ‘iddahnya mengusie
mereka dan rumah bekas suaminys, kecuali kalaw dia mehkukan Glisyah.
Kedsaman 1tu boleh yadi bukan mulik suami, boleh jadi dipinjam atau disewa,
atau rumsh yang tidak layak dihum oleh suami. Ayat di atas mempertegas
hak wanita.wanita itu memperoleh tempat tinggal yang layak. Ini perlu
dalam rangka mewujudkan ma'rif yang diperintahkan oleh ayat 5 sebelum
i, sckaligus memelhara hubungan agar tidak semalkin keruh dengan
perceraian ira. Ayat di atas menyatakan: Tempavkawkad mereka para isin yang
dicerar st d mang kamew wahai yang menceratkannya bertempat fmgaal Kalau
dahulu kamu mampu tnggal di tempat yang mewah dan sekarang
penghasilan kamu menurun - atau schaliknya -~ maka tempatkanlah mercka
di tempat mewarst yako yang sesual dengan kemampaan bamu sekarang; dav
fompanlal sckals-kak Lamn sangat memyusabban mereka dalam hal tempat nnggal
atau selainnya dengan tujuan ik memempitkas hat dan keadaan mermks
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Kelompok | ayat 7 Surak ath - Thally (65 b

zmdab kesempétan, ™

Ayat yang lala menggambarkan kemungkinan terjadinya perbedaan
nhhmmAm&mM&&mpmupmmn:mhp
penyusuan dan scbhagainys sckaligus menengahi kedua pihak dengan
menyatakan bahwa: Headoklob yang lapang yakni mampe dan memilika
banyak rezeki semhen mafkah untuk 1stn dan anak anaknye dam vakns schatas
anak dan 1stnnya wu memsbks puls kelapangan dan keluasan berbelanja
hemdaklab 1a memvber: mafkab dar barts yang deberikar Allab kepadarya. Jangan
sumber yang tidak direstus Allsh. Aliab tidak memikulban beban kipads
sereerang melainkan seswai apa yang Allab berikan kepadanya, Karena itu
poganlah wahai 1stn menunrut tedale banyak dan pertumbangkaniah
keadaan suamu atau bekas suams kamu Di st lsn hendzklsh semua pihak

* Tidak ada jumish tertentu varok kadar nafkah bag keluarga. Imu
kembsh kepada kondiss masing-masing dan adat kebussan yang berlsku
pads satu masyarakat atsu apa yang distilabksn oleh al-Qur'an dan Sunnah
dengan ‘wf yang tentu saja dapat berbeds antara saty masyarakat dengan
masyarakat yang lun scrts waktu dan wakm yang lain

Suam: yang tdak dapar menurups biaya hadup keluarganya, mesunya
memperolch sumbangan dan Bait al-Mal atau kini dikenal dengan
Departemen Sosal Tetap: kalau seandainya s ndak mendapatkannya, maka
tstr1 — yang nidak rela hidup bersama suzme yang ndak mampu memenuly
kebutuhannya secara wajar — dapat menunrut cerai. Apakah permintaan
sty harus ditersma oich Pengadilan atau tidak, hal int menpads bahan diskus
dan silang pendapat antars wlams

Firman-Nya: (1 ey b v & Jamgs ) 30 yor'ale Alldh ba'ds ‘wirn
yoron/ Allak akae memberikan keigpangan wxwdah keserspatan ada ulama vang
memahaminya schaga: janp yang pasts terlaksana. Al Bagat mengomentan
penggalan ayat i bahwa “Karena itu tidak ada sescorang yang terus-
menerus sepanjang ustanya dalam sclurub kesdsannys hidup dalam
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Surat Al-Bagarah (Ayat 233) 559

Menurut pendapat setengah ahli tafsir, ibusbu yang dirmaksud islah perem:
puan yang diceraikan suaminya dalam keadaan mengandung Sebab ayat ini
masih ada hubungannya dengan ayat yang sebelumnya, vaitu dan hal cerai
Tetapi ahli tafsir yang lain menyatakan pendapat bahwa maksud ayat ini adalah
umum; baik steri yang diceraikan suami, ataupun sekalian perempuan vang
menyusulan anak, walaupun tidak bercerai.

Ayat inipun memberi petuniuk tentang kewajiban dan tanggungawab
seorang ibu. Bukanlah ayat ini semata-mata cerita, bahwa seorang ibu me-
nyusukan anak, bahkan binatang-binatang yang membesarkan anaknya de-
ngan air susupun tidak menyerahkan kepada induk yang lain buat menyusukan
anaknya, dan kalau penyusuan disia-siakannya, berdosalah dia & hadapan
Allah. Dy ayat im bertemu pula apa yang dakui oleh ilmu ketabiban moden,

air susu ibu lebih baik dari segala air susu yang lain. Disebut pula di
sini bahwa masa pengasuhan menyusukan itu, yang sebak-baknys dsempur
nakan dua tahun. Di dalam surat 46 (al-Abqaf), avat 15, disebutkan pula bahwa
anak #tu baru dilepaskan dan bedungan ibu setelah 30 bulan. Sebab secepat
cepat masa mengandung ialah enam bulan, ditambah 24 bulan masa mengasuh.
Tmmmmmmmm'&gmmmmr
nakan penyusuan,” teranglsh pengasuban dua tahun itu ialah yang sebaik:
baknya bagl siapa yang ingin mencapai kesempumnaan. Dan kalau ada ha
langan yang lain, misalnya baru anak berusia enam bulan s ibu telah mengan-
dung pula, bolehlah masa mengasuh anak yang telah ada itu dikurangi dani dua
tabun, supaya anak yang masih dalam perut jangan tersusu,

Sebagai kita katakan di atas tadi, ayat ini menimbulkan rasa hormat ahh
ahli kesthatan ibu dan anek, tentang lebih pentingnya susu ibu darpada susu
lain. Di dalam agama diakui kebolehan anak disusukan oleh perempuan lain,
bahkan ibu yang menyusukan itu ditentukan oleh agama menjadi ibu susu dari
anok itu, menjadi mahrammya dan tidak boleh lagi dinikahinga. Meskipun
kejadian pada Rasulullah s.a.w. di wakiu masih kecinga bukanlah menjadi
hujiab dan syariat, kita semuanya mengetahus babwa & waktu keciinwa Ra
sulullah disusulan oleh Tsuaibah, seorang hamba perempuan dari Abu Lahab,
dan Habmah Sa'divah, bu susunyva dan Bani Sa'ad.

Sungguhpun demikian, namun ada uga di kalangan ulama-ulama yang
sangat streng menjaga kesucian darah anaknya, tidak mau membiarkan anak-
nya disusukan oleh perempuan lain, yang tidak dikenainya keagungan budi
perempuan itu.

Diceritakan oleh ahliahli sejarah, tentang riwayat Imam al Haramain,
ulama mazhab Syafi'i yang masyhur, guru dari imam Ghazali. Ayah dari Imam
alHaramain itu bernama Abu Muhammad al-Juwaini. Kerjanwa di waktu
mudanya ialah menyaln kitab kitab ilmu pengetabuan dan menerima upah dan
perwalinan itu. Dan belaupun seorang alim besar. Setelah terkumpul oleh
beliau vang dari upah menyaln kitab kitab itu dapatiah beliau membeli seorang
budak perempuan. Budak itu sangatlah shalih dan taat beribadat, sehingga
suaminya yang alim itu sangat berbabagia beristerikan dia. Maka mengandung.
lah dia dan lahir seorang anak lakilaki, vang diberinya nama Abdulmaiilk.
Setelah anak tu lahir, Abu Muhammad memesankan dengan sangat kepada
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Surat An-Nisa® (Ayat 34) 1195
hendakloh kamu utus seorang -~ 7 e f2sr  Whae
hakim dari ahlinya (ala lalc) dan h;,w' ";h‘ ; ﬁ.,‘ 7

.d I'-

diberi taufig oleh Allah di antara P I
mereka berdua Sesungguhnyo @‘,e.r-\.k
Allah adalah Maha Mengetahui, —
lagi sangat Mengerti.

Laki-laki Adalah Pemimpin

“Leki-laki adaloh pemimpin otas perempuan-perempuan, lantaran Allah
teloh melebihkan sebahagian mereka atas yang sebohagion. ™ (pangkal ayat
34). Di sie muladlah diterangkan apakah sebab yang terpenting maka dalam
pembahagian harta pusaka laki-lali mendapat dua kali bahagian perempuan,
jatuh perintah supaya menggauli isterinya dengan batk., Mengapa lakilak
diizinkan beristeri sampai empat orang asal sanggup adi? Sedang perempuan
tidok? Ayat infah yang memberikan jawabannya. Sebab hki-laki itulah yang
memimpin perempuan, bukan perempuan yang memampin laki-laks, dan bukan
pulo sama kedudukan. Meskipun beristeri empat adalah satu kerepotan, tetapi
urmumnya lokilald lebih dapat mengendalikan empat isteri, daripada musalnya
seorang isteri bersuami empat orang. Terang dia tidak akan dapat rme.
ngendalikan keempat lakilaki itu. Malahan perempuan itulah yang akan
sengsara jika misalnya dia diizinkan bersuami empat,

Di dalam ayat ini tidak langsung datang perintah mengatakan wahas laki.
laki, wajiblah kamu jadi perwmpin. Atau wehai perempuan, kamu mest
menerima pimpinan. Yang diterangkan lebih dahulu laloh kenvatoan Tidakpun
ada perintah, namun keryataannya memang lalalakilsh yang memmpin
perempuan. Sehingga kalau datanglah misalya perintah, perempuan me-
mimpin laki-laki, tidaklah bisa perintah itu berjalan, sebab tidak sesuai dengan
keryataan hidup manusia, Lalé laki memimpin perempuan, bukan saja peda
manusia bahkan pada binatangpun. Para rombongan itik, itik jantan jugalah
yang memimpin berpuluh puluh itik yang mengirngkannye. Kera dan beruk di
hutanpun mengangkal pemimpin, beruk tua jantan. Diterangkan sebeb yang
pertama di dalam ayat, ialah lantaran AleH telah melebihkan sebehagian
mereka, yaitu mereka laki-laki ates yang sebahagian, yoitu perempuan. Lebik
dalam tenaga, lebih dalam kecerdasan, sebeb itu lebih pula dalam tanggung-
jawab, Misalnya berdiri rumahtangas, ada bapelk, ada isteri dan ade anak,
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Surat Ath-Tholaog (Ayat 7) 7477

Meskipun steri sendin yang tiduk bercerai dan meskipun menyusukan
anak adalah keinginan dan kerinduan seorang by, namun avat Inl member|
ingat kepada Bap-tiap suami, bahwa anak vang disusubkannga itu adalah anak-
mu. Sebab it apabila ibunys menyusukannya, maka itu adalah kepentinganmu
jua! Ingatlah bahwa menurut keblasaan dunia bahwa anak adalah dibangsalan
kepada ayahnya Misalwa seorang anak bemama Abdulmalik, hasil dan per-
kawinan seorang laks-laki bemama Abdullkanm dengan seorang perempuan
bernama Shafiyah, maka anak itu disebut orang “Abdulmalik bin Abdulkartn™
bulan Abdulmakk bin Shafiyah.

Dalam Surat 33 al-Ahzab ayat 5 sudah dibenkan bimbingan vang jelas:

N I Ry '}
(o wipb) bl e 251 54 'LY) 4|

‘Ponggilioh mereka dengan ayoh mereka; (alah yang lebih adil di sisi
Allah *

Sedanghkan sten sendirl yang menyusukannya. Lagl patut tenaga ister ity
dihargad dengan nafkah istimewa, kononlah lagh bila perempuan itu telah kamu
coraikan, baik talak rmy’i yang tidak rujuk katu habis “iddah, ataupun talak Baa-in
karena talak tiga yvang tidak boleh rujuk lagi. Ayat ini menjelaskan bahwa per-
belanjaan menyusiskan anak itu, ditambah perbelanjoan mengasuh anak itu
thadhaonah), sampai ka besar adalah kewajiban sl suamd membayemya.
Alangkah ailbnya pka misalnya perempuan itu dapat bersuami lain, padahal si
lsten menyusukan anak orang lain, yvalu suamenya yang bukan anak dan
suamings yang banu

Kalaur si stent sudah bersuami lain, niscaya sudah sepatutnya bermusya-
warat di antara kamu dengan ma'ruf, yaitu secara patut. Ataupun perempuan
itu tidak dapat lagi berkesurwtan dengan ayah anak itu, karena suatu halangan
vang bisa saja teradi. Musyawaratish dengen badk mengambil keputusan
berapa patutnwa. Sehingga demikian jelas sekali bahwa seorang ummat
Muhammad sadar akan anggungiawabnya. “Dan jika komu menemul kesulitan,
mako bolehlah menpusukannya perempuan lain ™ (ujung ayat 6)

Kesulitan basa saja tenads; vaitu tentang menyusukan anak, Bisa saga ser-
jadi si perempuan tidak mau menyusukan anaknya ite, karena dia telab dicerai-
kan, maka si suami wajib mencari orang lain yang akan menyusukannya dengan
upah juga. Si laki-laki tidek dapat memabsa jandanya dalam hal ind,

Atau suaminya vang baru keberatan menerima anak kecil tu. Mala wajib-
lah bagi yang empunye anak mencari perempuan lain untuk menyusukan.

Dan jangan lupa ibu yang menyusukanrya ity menjadi mahramma, demsi-
kian juga saudara-saudara yang sepersusuan dengan dia.
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7478 Tofse Al Achor (hey” 28
Nafkah Menurut Kemampuan

“Hendoldch memben nafigh orang pang mampa meunut kemampucrnya
don orong yong terbatos repsiongo, moka hendokdch dic membent nafcoh dont
apa yeng Alich berikon kepadanys.” (pangikal ayat 7).

Dengan panghal syat 7 i jelasioh bahwa secrang suarmi waib member
rafiah atau perbelangsan untuk stennpe, menunst kemempuanmys Jika e
orang yang macepu berilah nafiah menurut kemampuan. “Dian orang yang %er-
batas reachanys” yatiuy otang yang terhitung Sdak mampu. Delam bahasa
Indonesia terdapat joga englapan mi “Kemampoan terbetas * Datam bohasa
perhatasn “Umurku panjang rezela diagakdon * Mereka yang hemampuan ter-
batas 2y pun waib lgs memberfaan nafich menunst eterbatesanvwa Tidok
loh Allch memohsa seseorung melainkon sekedar gpo pang dberdordNya ™
Nasb orang & dunee e Sdak sama, kaye atau mskn, mampu 2su berke-
lurangan. ramun makan dsedalan Tuhan g “Allch ckon megodikon
keicpangon sesudch besempiton ” huung spst 71

Dalorn svat i Alish menunjuidan kash-sayeng dan penghasapan yang
ticdek putis-putusnye bag orang yang beriman Rulsh sebabewo poda Sep ayst
dpenngatkan supsye hehidpan berumahtangoe dipatrian dengan tabwe
kepada Allah Biadah orang ke berbelanie menunat helessannyge. namun
orang raticn berbelanga pula menunu rezeks yang dibenkan Tuhan kepadanya
i wpang syt dibenkan Tuhan lag pengharapen. balves kalaa sekarang dabsn
headaan susah, moga moge lin han borgant dengan hemudahan, karena
kaleu mash fdup di dunis ine. akan ada seje peredasan nasid yang shan dilslui
asal menusia engen berputusess

Namun yang pokok 2lah babwa ahwa jengan sehab-kall diepedaan’

Dr rarss bty bevmudahan atau kelapangan’ Apakan pada harmabenda’

Pengalaman hedup manusn menumpukian babwa hartabenda bulaniab
fakior pertama yang menentulan ketenteraman rumahtangga. Memang tabwa
itdah yang lebih utame  Banwak otang yeng kelibatan miskn hiduprya. gamnya
kecil, panghuatrs rendah teteps rumehtangganye tenterarm. Sebab da dan et
nenahtangganya memakai sl gora 'oh mencubuphan dengan apa yang ada.
Padohal pegawat-pegewal Bngg yeng membawalinye selaly dalam ceadsen
kesulan dan suah, padahal ganwe berpuish kab Ipat dan oapl pegawes
rendahan tadk

Imam 29 Syais berieta: “Berape nafiah rumabtangga mest diceuarkan?
Yang bersangicustian senditiioh yang menentukan Dia Sdek dapat demandd cleh
had haken staa fetws mult Ketentuan dan bates hinggasnnys hangeleh
keadoan s suami bak kelspengen stou kesusshanrwe Fetentuon befangs
sien suamlah yang menentukan Bag seorang suams tdakdah berbeda per-
bobanpon storrya, bask #ten u anak Khalkiah atau ansk pengawal peribadh
Khaldah *
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